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ABSTRAKSI

Sejalan dengan tuntutan perkembangan ekonomi, sarana transportasi pelabuhan
laut, pelabuhan udara dan transportasi berupa jalan sangat diperlukar, Sarana
transportasi memegang peranan yang sangat besar dalam mendukung kelancaran arus
penumpang, barang dan kendaraan antar daerah bahkan antar pulau. Sarana transportasi
memegang peranan yang sangat besar dalam mendukung perkembangan ekonomi suatu
daerah. Dalam dunia modern sekarang ini sarana transportasi dituntut untuk lebih efesien,
sehingga dalam waktu yang relatif singkat dapat melayani penumpang, kendaraan dan
barang dalam kapasitas yang lebih besar dan dalam waktu yang relatif singkat.

Usaha pemerintah dalam meningkatkan pelayanan di bidang transportasi laut adalah
dibangunnya sarana penyeberangan antara lain; pelabuhan penyeberangan Bakauheni,
pelabuhan penyeberangan Belawan di Medan dan pelabuhan penyeberangan Tanjung
Perak di Surabaya. Arus penumpang, barang dan kendaraan dari tahun ke tahun rata-
rata disetiap pelabuhan penyeberangan di Indonesia selalu menunjukan peningkatan. Hal
ini bila tidak diatasi maka akan menimbulkan kemacetan dan kesemrawutan yang secara

tidak langsung dapat berpengaruh buruk bagi perekonomian Nasional secara makro.
Pelabuhan penyeberangan Bakauheni memegang peranan penting sebagai pintu

gerbang pulau Sumatra terhadap arus penumpang, barang dan kendaraan yang
menggunakan transportasi laut dari pulau Jawa atau dari pelabuhan penyeberangan
Merak. Pelabuhan penyeberangan Bakauheni ternyata digunakan tidak hanya oleh
penumpang, barang dan kendaraan yang berasal dari propmsi lampung saja tetapi juga
dilalui oleh penumpang, barang dan kendaraan dari propinsi-propinsi lain di Sumatra
yang menggunakan transportasi darat kemudian menggunakan transportasi laut di
penyeberangan Bakauheni menuju ke pulau Jawa. Dalam usaha pelayaran sarana
pendukung berupa bangunan terminal penumpang kapal laut sangat dibutuhkan untuk
membantu dalam usaha pelayanan terhadap masyarakat sehingga diharapkan terpenuhi
rasa aman dan kenyamanan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Betakang.

Negara Indonesia sebagian besar luas wilayahnya adalah lautan dan terdiri dari
pulau-pulau besar dan kecil. Dengan kondisi seperti itu maka bidang transportasi laut
memegang peranan yang sangat penting dalam masalah perpindahan dari satu pulau ke
pulau yang lain. Usaha pemerintah dalam meningkatkan pelayanan di bidang transportasi
laut di pulau Sumatera pada umumnya dan propinsi Lampung pada khususnya. Salah
satunya adalah dibangunnya sarana penyeberangan Bakauheni - Merak yang dibuka pada
tahun 1981).1 Keberadaan terminal penumpang kapal laut Bakauheni sangat penting dan
memegang peranan yang sangat besar dalam mendukung kelancaran arus penumpang,
barang dan kendaraan di Sumatera pada umumnya dan propinsi Lampung pada khususnya
yang menuju kepulau Jawa atau sebaliknya.

Sebagai sarana penyeberangan, terminal penumpang kapal laut Bakauheni kian hari
menunjukkan peningkatan kegiatan terlebih lagi setelah pemerintah membuka jalur Truck -
Line Sabang - Sumba)2 mengakibatkan transportasi di darat semakin lancar sehingga
mempengaruhi pelabuhan penyeberangan. Karena adanya jalur Truck - Line (lintas
Sumatera) maka arus penumpang, barang dan kendaraan dari propinsi Lampung dan
propinsi-propinsi lain di pulau Sumatera yang menuju ke pulau Jawa atau sebaliknya yang
melewati transportasi darat dan kemudian melalui terminal penumpang kapal laut
Bakauheni semakin meningkat sehingga terminal penumpang kapal laut Bakauheni kurang
mampu menampung arus lonjakkan penumpang, barang dan kendaraan terutama pada
hari-hari dan bulan-bulan tertentu, misalnya menjelang Hari Raya dan setelah Hari Raya.
Lonjakan penumpang, barang dan kendaraan di pelabuhan penyeberangan Bakauheni-
Merak setiap tahunnya menunjukan peningkatan, hal ini membuat pihak ASDP sebagai
BUMN yang diserahi tugas mengelola jasa angkutan penyeberangan kewalahan karena

' Majatab Kontraksi Edisi No. 208 Agustus 1995
2. Dirjcn Pcrbubungan Danrt,Dircktorat Llasdf,Proyck Pembina /Evaluasi dan Survcy,hal 2
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jumlah dermaga dan kapal yang dioperasikan tidak bertambah sementara itu jumlah
penumpang, kendaraan dan barang terus meningkat. Dengan keterbatasan jumlah sarana
dan prasarana yang dimiliki maka terjadi kemacetan, kesemrawutan hingga tertahannya
truck-truck pengangkut barang dari pulau Sumatra ke pulau Jawa atau sebaliknya selama
bermalam-malam. Bila keadaan demikian dibiarkan terus berlangsung maka dapat
dipastikan hal ini akan menjadikan kondisi perekonomian yang tidak baik di pulau Sumatra
pada umumnya dan propinsi Lampung pada khususnya.

Dalam perkembangannya pelabuhan penyeberangan Bakauheni tidak saja disinggahi
oleh kapal jenis ferry tetapt juga oleh kapal Cepat yang pengoperasiannya dimulai pada
bulan Maret 1995 bekerjasama dengan pihak swasta. Pengoperasian kapal Cepat
dimaksudkan untuk mengurangi berjejalnya penumpang di kapal ferry hal ini dilandasi
oleh tingginya resiko over loader bagi pelayaran yang menempuh jarak puluhan mil laut.
Setelah dioperasikannya kapal Cepat di penyeberangan Bakauheni-Merak temyata belum
dapat mengurangi berjejalnya penumpang di kapal ferry yang beroperasi secara regular hal
ini dikarenakan daya angkut kapal Cepat yang relatif kecil yaitu 105-128 penumpang,
kapal jenis ini pun temyata rentan terhadap iklim laut sehingga sewaktu waktu kapal ini
tidak dapat berlayar.

Peningkatan arus angkutan dari tahun ke tahun di penyeberangan Bakauheni terus
meningkat terutama pada saat liburan dan hari Raya lonjakan penumpang mencapai 80.000
orang (Sumber surat kabar Republika, sabtu 15 Februari 1997 no 41 th 5). Peningkatan
arus angkutan yang terus meningkat menyebabkan ruang kegiatan yang tersedia tidak
mampu lagi menampung aktifitas kegiatan yang ada sehingga aktifitas kegiatan meluap
hingga ke luar bangunan terminal penumpang kapal laut. Selain kondisi tersebut di atas,
keadaan tata ruang dan tata bangunan yang ada pun tampak kurang tertata dengan baik
sehingga yang terjadi adalah kesemrawutan, pencapaian yang terlalu jauh dari dermaga ke
bangunan terminal penumpang kapal laut dan sebaliknya. Untuk mengatasi hal tersebut
maka kiranya perm dflakukan suatu Master Plan yang baru (Penjelasan Menteri
Perhubungan pada Sidak Lebaran 1417 Hdi penyebrangan Bakauheni) dengan besaran
dan penataan ruang yang lebih sesuai sehingga mampu mendukung kegiatan embarkasi
dan debarkasi baik untuk penumpang kapal ferry maupun penumpang kapal Cepat. Agar
penataan dan pengembangan ruang dapat mendukung sistem kegiatan yang ada secara

Terminal Penumpang Kapal Laut Terpadu £ Bakauheni



optimal maka kiranya penyeberangan Bakauhem dikembangkan menjadi terpadu untuk
kapalferry dankapal Cepat.

DATA ANGKUTAN PENUMPANG, KENDARAAN DAN BARANG DARI
TAHUN 1981 s/d TAHUN 1996

::::,:rNa:::: •=:: TahUn-::, : Penumpang•--••-

1 1981 642356 38.165 164.747

2 1982 1379311 97.884 402.926

3 1983 1.729.264 156338 469.861

4 1984 1.712352 196.208 635.207

5 1985 1.712.352 233.119 736.155

6 1986 1.741.398 217.405 391.747

7 1987 2.575313 313.692 94L647

8 1988 3.000.567 348.219 1.306.730

9 1989 3.093.125 367317 1.469.801

10 1990 3.852380 466.288 2.003300

11 1991 3.914.158 491.688 2.142.991

12 1992 4.419.109 502.788 2.169.608

13 1993 4.746.248 569.925 2398.589

14 1994 5385319 691.992, 2.707.400

15 1995 7.040.440 765.736 2.924.491

Jumlah 48.542.760 5313.760 20.795395

Sumber : data PT A.S.D.P. Bakauheni

1.2. Permasalahan.

1.2.1. Permasalahan Umum.

Bagaimana cara mengantisipasi peningkatan arus penumpang, barang dan kendaraan di
terminal penumpang kapal laut Bakauheni yang jumlahnya terus meningkat.

1.2.2. Permasalahan Khusus

Bagaimana mewujudkan ruang Embarkasi dan ruang Debarkasi terminal penumpang
kapal laut terpadu di Bakauheni yang lebih memadai sehingga diharapkan dapat
menampung penumpang, barang dan kendaraan juga dapat menampung terjadinya luapan
kegiatan dengan cara memanfaatkan lahan secara optimal di atas tapak Bakauheni.

Terminal Penumpang Kapal Laut Terpadu di Bakauheni



1.3.Tujuan dan Sasaran Pembahasan

13.1. Tujuan Pembahasan

Memberikan sarana transportasi laut yang memadai sehingga dapat memperlancar

arus penumpang, barang dan kendaraan melalui pengembangan atau penataan terminal
penumpang kapal laut ferry Bakauheni yang dikembangkan atau ditata menjadi terminal
penumpang kapal laut terpadu untuk kapal ferry dan kapal Cepat dengan cara
perluasan atau penataan bangunan, pemanfaatan lahan secara optimal dan penyediaan
sarana pendukung yang lebih memadai sehingga dengan demikian diharapkan dapat
mendorong laju kelancaran penumpang, barang dan kendaraan serta laju perkembangan
ekonomi di pulau Sumatera pada umumnya dan propinsi Lampung pada khususnya.

13.2. Sasaran Pembahasan

Menyediakan ruang Embarkasi dan ruang Debarkasi yang lebih besar dari
sebefumnya sehingga dapat menampung adanya lonjakan penumpang pada hari-han
tertentu seperti Hari Raya, Natal dan Tahun Baru. Arus penumpang barang dan kendaraan
diwadahi dalam ruang-ruang yang lebih memadai dan disesuaikan dengan aktifitas yang
ada, kemudian disusun/ditata dalam suatu kesatuan dari terminal penumpang kapal laut
terpadu untuk kapal ferry dan kapal cepat di Bakauheni dengan penampilan bangunan
bercitra modern dan tradisional.

1.4. Ruang Lingkup dan Batasan Permasalahan
1. Pembahasan terbatas pada bangunan terminal penumpang kapal laut untuk

terminal penumpang kapal Ferry dan terminal penumpang kapal Cepat sebagai
pengembangan dari terminal penumpang kapal laut yang ada sekarang ini sesuai
dengan penekanan masalah yaitu: perluasan pada ruang Embarkasi dan Debarkasi
penumpang serta ruang-ruang pendukung yang ditata dalam suatu kesatuan
integral terminal penumpang kapal laut terpadu di tapak Bakauheni.

2. Masalah utama lebih di fokuskan pada pengembangan ruang untuk penumpang,

barang dan kendaraan, kemudian dijadikan sabagai pedoman dalam
pengembangan bangunan terminal penumpang kapal laut terpadu di Bakauhem
Bandar Lampung.

Terminal Penumpang Kapal Laut Terpadu di Bakauheni



13. Metode Pembahasan

Metode pembahasan yang digunakan disini adalah pertama-tama melakukan
pengumpulan data-data melalui pengamatan langsung, wawancara dengan pihak terkait,
meminta data dengan pihak terkait, memphoto, studi literatur dan Iain-lain. Kemudian
langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi data-data yang dikumpul untuk dianalisis
kemudian diambil kesimpulan (Sintesis) yang dapat membantu dalam proses pembahasan.
Langkah terakhir ialah membuat suatu usulan berupa pendekatan konsep perencanaan
dan perancangan.

Diagram pola berpikir

Desain ruang TPKL

foutuhan

ruang

Analisa

peruangan

Penataan ruang

Existing TPKL
Bakauheni

• sebagai sarana
penyeberangan transportasi
laut

• arus penumpang, barang,
kendaraan terus meningkatIsu existing TPKL

Bakauheni

Identifikasi & evaluasi
existing TPKL Bakauheni

daya tampung
ruang kurang
ruang pendukung
kurang

Sirkulasi

kegiatan

X

Kondisi tapak / site
TPKL Bakauheni

site hias

berupa tanah
kosong

Analisa penggunaan lahan
site untuk pengembangan

Konsep pengembangan
tapak / site

aran ruang Organisasi ruang
Konsep

bangunan

Konsep perencanaan dan
perancangan

Desain bangunan

Terminal Penumpang Kapal Laut Terpadu diBakauheni



1.6. Sistematika Pembahasan.

BAB I : Pendahuluan

Mengemukakan latar belakang, permasalahan, tujuan dan sasaran, lengkap
pembahasan, metode pembahasan serta sistematika pembahasan.

BAB II : Tinjauan iasilitas terminal penumpang kapal laut.
Pada BAB ini mengungkapkan secara umum tentang pengertian, fongsi dan
jenis kegiatan serta permasalahan umum yang terjadi dalam terminal
penumpang kapal laut.

BAB HI : Pendekatan bangunan terminal kapal laut terpadu di Bakauheni.
Pada bab ini mengungkap analisis fisik kebutuhan terminal penumpang kapal
laut di Bakauheni.

BAB IV : Konsep dasar pendekatan perencanaan dan perancangan terminal
penumpang kapal laut.

Melakukan pendekatan perencanaan dan perancangan dengan analisa yang
menuju konsep perencanaan dan perancangan terminal penumpang kapal laut
terpadu diBakauheni.

BAB V : Konsep perencanaan danperancangan.

Merupakan uraian konsep perencanaan bangunan terminal penumpang kapal
lautterpadudiBakauheni.

1.7. Keaslian Pennlisan

1. Perancangan Ulang Terminal Penumpang Kapal Laut di Pelabuhan Belawan
Medan, oleh Udi Kartono Sud, TA UII 1996.

Penekanan pada:

Gagasan untuk meredisign terminal penumpang kapal laut di pelabuhan Belawan,
Medan.

2. Terminal Angkutan Kapal Ferry di Pelabuhan Penyeberangan Merak, oleh:
R. Edwin Zulkarnain, TA UNS 1985.

Penekanan pada:

Penampilan bangunan yang dijadikan sebagai land mark bagi lingkungaimya.
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BAB II

TINJAUAN FASILITAS TERMINAL PENUMPANG KAPAL LAUT

2.1.Terminal penumpang kapal laut sebagai sarana transportasi

2.1.1.Pengertian umum

Yang dimaksud pengertian secara umum adalah pengertian yang bersifat umum
yang berkaitan dengan terminal penumpang kapal laut. Pengertian-pengertian yang
berkaitan dengan terminal penumpang kapal laut antara lain sebagai berikut:

a. Pengertian terminal.
1. Pengertian terminal menurat kamus latin Indonesia adalah: tempat berhenti, tempat

duduk, tempat tinggal dan tempat kegiatan)".
2. Pengertian terminal menurat ensiklopedi umum adalah tempat alat-alat

pengangkutan, dapat berhenti, memuat dan membongkar misalnya untuk
pengangkutan kapal laut adalah pelabuhan (terminal penumpang kapal laut sedang
untuk pengangkutan udara adalah lapangan terbang) .

b. Pengertian terminal laut dan pelabuhan.
1. Terminal laut adalah tempat pemuatan dan pembongkaran barang ke atau dan

kapal yang dilakukan pada daerah yang berada dalam pagar duane)5.
2 ..Pengertian pelabuhan.

Pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari daratan dan perairan disekitarnya dengan
batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan ekonomi
yang dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, berlabuh, naik turun penumpang
atau bongkar muat barang yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan pelayaran
dan kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra-dan antar-
moda transportasi) .

3KMPreten Drsjadi Sabrata,Drs.Kamus Latin lndonesia,Kanisius Yogyakarta 1969
4AG Pringgoda Prof,Ensikiopedia Urnum,Karasius Yogyakarta 1977
5Radifcs purba,Angkutan Muatan laut,Bharata Jakarta 1981
6ReneanaUU RI no 21 th 1992 trgPetayaran
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c. Dermaga adalah suatu bangunan pelabuhan yang digunakan untuk merapat dan
menambatkan kapal).

d. Pengertian terminal penumpang kapal laut.
Adalah suatu tempat atau wadah bagi penumpang dan barang yang melakukan kegiatan
embarkasi dan debarkasi dengan menggunakan alat-alat transportasi kapal laut)8.

2.1.2.F«ngsi terminal laut, pelabuhan, dermaga, dan terminal penumpang kapal
laut.

Untuk membedakan atau memperjelas fungsi masing-masing dalam transportasi laut

maka disini akan diuraikan satu-persatu antara lain :

a. Terminal laut.

Fungsinya adalah: tempat untuk pemuatan atau pembongkaran barang ke atau dari
terminal laut dalam pagar duane).

b. Pelabuhan.

Fungsi pelabuhan adalah suatu tempat diniana dimungkinkannya kapal-kapal berlabuh
atau bersandar kemudian dilakukan bongkar muat.

Fungsi pokok suatu pelabuhan antara lain:

• Hubungan terhadap transportasi laut.
Pelabuhan menyediakan tempat berlabuh dan bersandar kapal serta menyediakan
fasilitas pelayanan ketuar masuk pelabuhan.

• Hubungan dengan transportasi darat.
Pelabuhan menyediakan fasilitas pelayanan infrastruktur, yang memungkinkan
pelabuhan menjadi mata rantai hubungan antara laut dengan hinterland (daerah
pendukung).

• Hubungan dengan pemindahan muatan.

Pelabuhan mengusahakan penyediaan fasilitas pelayanan bongkar muat barang,

kendaraan dan penumpang.

7Sad Udi Kartorio (tesis togas akhir)
8 Sad Udi Kartono (tesis tugas akbir)

Radiks Purba, Angkntan maatan laut, Bharata Jakarta 1981
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c. Fungsi Dermaga.

Suatu bangunan atau tempat untuk merapat dan menambatkan kapal untuk melakukan
bongkar muat barang, kendaraan dan menaik turankan penumpang

d. Fungsi terminal penumpang kapal laut.

Suatu bangunan yang digunakan sebagai wadah untuk penumpang dan barang yang

melakukan kegiatan embartkasi dan debarkasi.

2.1.3Jenb transportasi laut.

Dalam dunia transportasi laut dikenal jenis-jenis kapal, dibedakan menjadi beberapa

type antara lain sebagai berikut) .

1. Kapal penumpang

Di indonesia yang merupakan negara kepulauan dan taraf hidup sebagian penduduknya
relatif masih rendah, kapal penumpang masih mempunyai peran yang cukup besar.

Jarak antara pulau yang relatif masih sekat dapat dilayani oleh kapal-kapal penumpang.

Salah satu contohnya yaitu dioperasikannya kapal ferry yang memungkinkan untuk

mengangkut penumpang, barang dan kendaraan.

2. Kapal barang.

Kapal barang khususnya dibuat untuk mengangkut barang. Pada umumnya kapal
barang mempunyai ukuran yang lebih besar daripada kapal penumpang. Kapal barang
dapat dibedakan menjadi beberapa macam sesuai dengan barang yang diangkut.
Macam-macam kapal barang antara lain sebagai berikut:

a. Kapal barang umum (General cargo ship).

b. Kapal barang curah (Bulk cargo ship).

c. Kapal tanker.

d. Kapal khusus (Special designed ship).

2.1.4. Pelabuhan laut

Pelabuhan laut pada dasarnya sangat dipengarahi oleh sistim dan hal-hat lain yang
mempengaruhi keberadaan suatu pelabuhan. Pelabuhan laut berdasarkan sistem dermaga,
jalur pelayaran, bobot mati kapal dan letak pintu kapal adalah sebagai berikut:

10 TriatntodjcBambang, DR. tr, CES, DEA, Pelabuhan, Beta Ofeet, Yoyakarta 19%
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1. Berdasarkan sistem dermaga.

Dibedakan menjadi dua yaitu: dermaga ponton dan dermaga hydraulic movable bridge.
- Sistem dermaga Ponton.

Sistem ini digunakan pada pelabuhan yang memiliki perbedaan pasang surut perairan

kecil.

- Sistem dermaga hydraulic movable bridge.

Sistem ini digunakan pada pelabuhan yang memiliki perbedaan pasang surut perairan

besar.

2. Berdasarkan jalur pelayaran.

- Jalurpelayaran dibagj duayaitu:

- Pelayaran luar negeri.

- Pelayaran dalam negeri.

3. Berdasarkan bobot mati (DWT).

Untuk pelabuhan ferry dibagi menjadi tiga kelas yaitu:

- Pelabuhan ferry kelas I dengan bobot mati antara 350- 500 ton.

- Pelabuhan ferry kelas IIdengan bobot mati antara 200-350 ton.

- Pelabuhan ferry kelas IE dengan bobot mati 200 ton kebawah.

4. Berdasarkan letak pintu kapal.

Kapal ferry memiliki dua tipe pintu masuk/keluar untuk kelua-masuk penumpang,
barang dan kendaraan oleh sebab itu pelabuhan ferry harus disesuaikan dengan jenis
tipe pintu kapal. Pintu keluar/masuk dibedakan menjadi dua antara lain sebagai berikut:
- Pintu hahian dan buritan.

Kapal ferry yang memiliki pintu jenis ini adalah kapal ferry jenis Ro-Ro.

- Pintu samping.

Kapal ferry yang memiliki pintu jenis ini adalah kapal ferry jenis konvensional.
Selain hal tersebut di atas macam pelabuhan dapat dibedakan berdasarkan segi
penyelenggaraannya, segi pengusahaannya, fungsi dalam perdagangan nasional dan
internasional, segi kegunaan dan letak geografisnya adalah sebagai berikut: )13
l.Ditinjau dari segipenyelenggaraannya.

Pelabuhan ditinjau dari segi penyelenggaraannya dibedakan menjadi dua yaitu:

13 TriatroodjoBamban&DRJr, Pelabuhan,Beta oBsetYogyakarta 1996

Terminal Penumpang Kapal Laut Terpadu di Bakauheni
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a. Pelabuhan Umum.

Pelabuhan umum diselenggarakan untuk kepentingan pelayanan masyarakat

umum. Penyelenggaraan pelabuhan umum dilakukan oleh pemerintah dan

pelaksanaannya dapat dilimpahkan kepada badan usaha milik negara yang
didirikan untuk maksud tersebut. Di Indonesia dibentuk empat badan usaha

milik negara yang diberi wewenang mengelola pelabuhan umum.

Pelabuhan
Taniune Perak

Gambar 2.1 : pengolahan Pelabuhan di Indonesia
Sumber: Bambang Triatmodjo

b. Pelabuhan Khusus.

Pelabuhan khusus diselenggarakan untuk kepentingan sendiri guna

menunjang kegiatan tertentu. pelabuhan ini tidak boleh digunakan untuk
kepentinmgan umum, kecuali dalam keadaan tertentu dengan ijin pemerintah.
Pelabuhan khusus dibangun oleh suatu perusahaan baik pemerintah maupun

swasta, yang berfimgsi untuk prasarana pengiriman hasil produksi perusahaan
Contoh pelabuhan khusus yaitu: pelabuhan LNG Aran di Aceh Sumatera.

2. Ditinjau dari segj pengusahaannya.

Pelabuhan ditinjau dari segi pengusahaannya di bagi menjadi dua yaitu:

a. Pelabuhan yang diusahakan.

Pelabuhan ini sengaja diusahakan untuk memberikan fasilitas - fasilitas yang

diperlukan oleh kapal yang memasuki pelabuhan untruk melakukan kegiatan
bongkar muat barang, menaik turunkan penumpang serta kegiatan lairmya.

Terminal Penumpang Kapal Laut Terpadu diBakauheni
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Pemakaian pelabuhan ini dikenai biaya-biaya, seperti biaya jasa labuh dan jasa

tambat.

b. Pelabuhan yang tidak diusahakan

Pelabuhan ini hanya merapakan tempat singgahan kapal/perahu, tanpa

fasilitas bongkar muat, bea cukai dsb. Pelabuhan ini umumnya merapakan
pelabuhan kecil yang disubsidi oleh pemerintah, dan dikelota oleh unit
pelaksana teknis direktorat jenderal perhubungan laut.

3. Ditinjau dari fungsinya dalam perdagangan nasional dan internasional.

a. Pelabuhan laut.

Pelabuhan laut adalah pelabuhan yang bebas dimasuki oleh kapal-kapal

berbendera asing. Pelabuhan ini biasanya merapakan pelabuhan besar dan

ramai dikunjungi oleh kapal-kapal samudera.

b. Pelabuhan pantai.

Pelabuhan pantai adalah pelabuhan yang disediakan untuk perdagangan dalam

negeri dan oleh karena itu tidak bebas disinggahi oleh kapal berbendera asing.
Kapal asing dapat masuk ke pelabuhan ini dengan meminta ijin terlebih dahulu.

4. Ditinjau dari segi penggunaannya.

a. Pelabuhan ikan.

Pada umumnya pelabuhan ikan tidak memerlukan kedalaman air yang besar,
karena kapal-kapal motor yang digunakan untuk menangkap ikan tidak besar.

b. Pelabuhan minyak

Pelabuhan minyak biasanya tidak memerlukan dermaga atau pangkalan yang

harus dapat menahan muatan vertikal yang besar, melainkan cukup membuat
jembatan perancah atau jembatan yang dibuat menjorok ke laut untuk
mendapatkan kedalaman air yang cukup besar. (gambar pelabuhan minyak

padahalaman 13).

Terminal Penumpang Kapal Laut Terpadu di Bakauheni
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Gambar 2.2 : Pelabuhan Minyak
Sumber: Triatmodjo Bambang

c. Pelabuhan barang

Pelabuhan ini mempunyai dermaga yang dilengkapi dengan fasilitas untuk

bongkar muat barang. Pelabuhan dapat berada di pantai atau estuari dari

sungai besar. Daerah perairan pelabuhan haras cukup tenang sehingga

memudahkan bongkar muat barang . Pelabuhan barang ini bisa dibuat oleh

pemerintah maupun swasta. Pada dasarnya pelabuhan barang harus

mempunyai perlengkapan sebagai berikut:

Terminal Penumpang KapalLaut Terpadu di Bakauheni
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Dermaga haras panjang dan harus dapat menampung selurah panjang kapal
atau setidak-tidaknya 80% dari panjang kapal.
Mempunyai halamam dermaga yang cukup lebar untuk keperluan bongkar

muat barang.

Mempunyai gudang transito/penyimpanan di belakang halaman dermaga.
Tersedia jalan dan halaman untuk pengambilan pemasukan barang dari dan
ke gudang serta mempunyai fasilitas untuk reparasi.

Pelabuhan barang potongan (general cargo)

/\/\/\/\/\

• f:)

>

T<ran

•

u u, \

Kapal
\ ^— Kereta api • \

N^ Peti kemas
-^ Truk

m
I 1 J

Gambar 2.3. : Pelabuhan barang
Sumber: Triatmodjo,Bambang

d. Pelabuhan penumpang

Pelabuhan penumpang tidak banyak berbeda dengan pelabuhan barang. Pada
pelabuhan penumpang dibangun stasiun penumpang yang melayani segala
kegiatan yang berhubungan dengan kebutuhan orang bepergian, seperti kantor
imigrasi, duane, keamanan, direksi pelabuhan dan maskapai pelayaran.

Terminal Penumpang Kapal Laut Terpadu di Bakauheni



Gambar 2.4 : Pelabuhan Penumpang

Sumber: Triatmodjo Bambang
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e. Pelabuhan campuran

Pelabuhan campuran umumnya hanya pencampuran fungsi hanya terbatas untuk

penumpang dan barang, sedangkan untuk keperluan lain umumnya terpisah.

f Pelabuhan militer.

Pelabuhan ini mempunyai daerah perairan yang cukup luas. Konstraksi

tambatan maupun dermaga pelabuhan militer sama dengan pelabuhan barang,

hanya saja situasi dan perlengkapannya sedikit berbeda.

2.1.5. Dermaga kapal

Dermaga adalah suatu bangunan pelabuhan yang digunakan untuk merapat dan

menambatkan kapal yang melakukan bongkar muat barang dan menaik turankan

penumpang . Dermaga dapat dibedakan menjadi dua type yaitu:

1. WharfVQttai

Wharf adalah dermaga yang dibuat sejajar pantai dan dapat dibuat berimpit

dengan garis pantai atau agak menjorok ke laut. Wharf dibangun apabila garis
keadalaman laut hampir merata dan sejajar dengan garis pantai. Wharf biasanya

digunakan untuk pelabuhan barang potongan atau peti kemas dimana dibutuhkan

suatu halaman terbuka yang cukup luas untuk menjamin kelancaran angkutan

barang. Menurat straktumya Wharfdapat dibedakan menjadi dua macam yaitu:

Terminal Penumpang Kapal Laut Terpadu di Bakauheni
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a. Dermaga konstraksi terbuka dimana lantai dermaga didukung oleh tiang-tiang
pancang.

b. Dermaga konstraksi tertutup atau solid, seperti dmding massa, kaison, turap dan
dindingpenahantanah.

2. Pier/Jetty

Pier adalah dermaga yang dibangun dengan membentuk sudut terhadap garis
pantai. Pier dapat digunakan untuk merapat kapal pada suatu sisi atau kedua sisinya.
Pier berbentuk jari lebih efesien karena dapat digunakan untuk merapat kapal pada
kedua sisinya untuk panjang dermaga yang sama.

M.B

Laut

Laut

Kapal

A

M.B Kapal

Gambar 2.5.: Dermaga Wharf / Quai
Sumber Triatmodjo, Bambang

A

Jetty

v

Jetty

Gambar 2.6. : Dermaga Pier / Jetty
Sumber : Triatmodjo, Bambang

V
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2.2 . Pelabuhan Bakauheni sebagai sarana transportasi laut di Lampung

2.2.1. Gambaran Kondisi Kawasan Bakauheni

Kawasan Bakauheni terletak di ujung sebelah timur propinsi Lampung tepatnya di
kabupaten Lampung selatan kecamatan Panengahan. Jarak Bakauheni terhadap pusat kota
Bandar Lampung kira-kira 160 km dengan waktu tempuh berkendaraan sekitar 2 jam
perjalanan. Kawasan Bakauheni dikelilingi bukit-bukit kecil yang terletak di kanan-kirinya.
Gambaran kawasan Bakauheni secara lengkap adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan letak geografts

Kawasan Bakauheni terletak pada 105,4° BT dan 5° LS. Batas kawasan administrasi

Bakauheni adalah sebagai berikut:

Sebelah timur : Selat Sunda

Sebelah selatan : Samudera Indonesia

Sebelah Utara : Kecamatan Sidomulyo

Sebelah Barat : Kecamatan Palas

2. Berdasarkan keadaan topografis

Kawasan Bakauheni mempunyai kemiringan pantai berkisar antara 0 sampai 2% dan
kemiringan bukit-bukit disekitarnya berkisar antara 5sampai 40%. Kawasan Bakauheni
terletak di kaki bukit -bukit kecil yang mengelilingnya, dengan demikian maka kawasan

Bakauheni pada umumnya kurang begitu datar.

3. Berdasarkan Geologis

Kawasan Bakauheni berada pada daerah yang memiliki lapisan tanah batu cadas.

Masalah air adalah masalah yang paling utama di kawasan Bakauheni ini karena di
kaawasan ini banyak terdapat lapisan batu-batu sehingga kurang terdapat air.

4. Klimatologis

Keadaan suhu udara kawasan Bakauheni rata-rata bersuhu panas yaitu sekitar 24 sampai
29° C pada siang hari, sedangkan pada malam hari suhu udara menurun. Curah hujan
rata-rata 1500-3000 mm/th. Kawasan Bakauheni dipengarahi oleh dua musim yaitu :

Musim barat :Merapakan musim penghujan dengan bertiup angin barat berasal dari
samudera Indonesia.

Musim timur : merapakan musim panas atau musim kemarau dengan bertiup angin
dari arah utara atau laut jawa.

Terminal Penumpang Kapal Laut Terpadu diBakauheni



5. Hidrografis

Keadaan hidrografis perairan Bakauheni meliputi aras air, gelombang dan pasang surat.

Dari ketiga tersebut di atas dapat diterangkan sebagai berikut:

♦ Aras air laut

Arus air laut di bakauheni dipengarahi oleh pasang surut dan kecepatan tiupan

angin yang ada. Pada umumnya arus di Bakauheni/selat sunda cukup deras dengan

kecepatan rata-rata antara 0,1 sampai 2,0 knots.

♦ Gelombang air laut

Sifat gelombang pada umumnya cukup tenang hal ini dipengarahi oleh sifat keadaan

selat sunda yang umumnya adalah tenang. Pada selat sunda banyak terdapat pulau-

pulau kecil yang secara tidak langsung pulau-pulau ini dapat pemecah gelombang

sehingga begitu sampai di pantai gelombang lautnya menjadi kecil.

♦ Pasang surut

Keadaan pasang surut Bakauheni hampir sama dengan Merak . Pada saat pasang

(HWL : High Water Level) sekitar 1,5mm sedangkan pada saat surat (LLWL :

Lowest Low Water Level) berkisar 0,00 m - 0,30m.

n -

^ -^^g^j^--^
Gambar 2.7 : Arah angin musim
Sumber: Triatmodjo, Bambang
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Gambar 2.9 : Sebaran pasang surut di perairan Indonesia dan sekitarnya
Sumber : Triatmodjo, Bambang
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2.2.2. Gambaran kondisi pelabuhan laut Bakauheni

Pelabuhan Bakauheni merapakan pelabuhan peralihan dari pelabuhan Panjang.

Pelabuhan Bakauheni dioperasikan mulai tahun 1981 dan diperantukan untuk pelabuhan

penyeberangan penumpang,barang dan kendaraan. Sebagai pelabuhan penyeberangan
tersebut di atas pelabuhan Bakauheni termasuk dalam type pelabuhan I (Gate Way Port)
sedangkan type dermaga yang dipakai pada pelabuhan ini adalah type dermaga Wharf yang
disesuaikan terhadap kebutuhan yang akan dilayani yaitu untuk penumpang, barang dan

kendaraan. Jenis kapal ferry yang dioperasikan di pelabuhan ini adalah jenis konvensional

danjenisRo-Ro (RollOn -Roll Of).

2.2.3.Gambaran kondisi terminal penumpang kapal laut Bakauheni

Dalam perkembangannya dari tahun ke tahun terminal penumpang kapal laut

Bakauheni makin tidak mampu menampung derasnya aras penumpang, barang dan

kendaraan teratama mulai tahun 1994. Sejak saat itu sering terjadi antrian panjang di

terminal penumpang kapal laut Bakauheni dan di kantong-kantong penampungan.

Terminal penumpang kapal laut Bakauheni adalah merapakan pelabuhan laut yang

diperantukan untuk kapal penumpang jenis ferry tetapi dalam perkembangannya pelabuhan
Bakauheni temyata juga disinggahi kapal penumpang super cepat dari Bakauheni-Merak
atau sebaliknya. Karena hal tersebut di atas maka ruang embarkasi dan ruang debarkasi

Terminal Penumpang Kapal Laut Terpadu di Bakauheni
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penumpang menjadi tidak sesuai dengan lingkungan binaan yang ada. Kondisi terminal
Bakauheni saat ini menurijukan kurang adanya fasilitas pendukung serta kurangnya
penataan ruang dan bangunan sehingga yang terkesan adalah tumpang tindih dan
kesemrawutan sirkulasi.

2.2.4. Alat transportasi laut dan muatan di pelabuhan Bakauheni
a). Jenis kapal yang dioperasikan di pelabuhan Bakauheni

Berdasarkan surat Direktorat Jenderal Perhubungan Darat no: AP. 004/13/18/DPRD
1993, tanggal 7Desember 1993 jadwal kapal penyeberangan merak-bakauheni adalah 40
trip perhari, dari masing-masing pelabuhan yang dilayani 14 buah kapal dengan interval
waktu pemberangkatan masing-masing 36 menit dari dermaga I dan II (Sumber ASDP
Bakauheni). Dari kegiatan operasional 24 jam/hari ternyata kapal-kapal yang dioperasikan
berjumlah 15 buah kapal jenis ferry dan 2buah kapal cepat (dapat dilihat dalam tabel di
bawahini)

A). KAPAL - KAPAL JENIS FERRY

No Nama Kapal

Tahua

pemb.

Kapasttas
angkttt

pcBumpang

Kapasitas
aagkuf

kentlaraaa

camperan

1 KMP. JATRAI BSP 1972 890 70

2 KMP.JATRA I 1979 1.000 45

3 KMP.JATRA D 1979 1.600 45

4 KMP.MENGGALA 1986 898 102

5 KMP.KOTABUMI 1968 477 34

6 KMP LAMPUNG 1971 360 110

7 KMP.NUSAJAYA 1987 300 150

8 KMP.NUSA DHARMA 1973 614 70

9 KMP.NUSABAHAGIA 1979 400 75

10 KMP.NUSA MULYA 1979 500 90

11 KMP.WTNDU KARSA PRATAMA 1980 379 32

12 KMP.BARUNA.I 1986 981 80

13 KMP.RAJA BASA 1987 9% 80

14 KMP.MUFIDAH 1973 4 80 80

15 KMP. TITIAN MURNI 1982 887 66

Jumlah 10.852 1.632
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B). KAPAL -KAPAL CEPAT
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1 MARINA BATAM 1993 128 Mulai opcrasi bulan

Agustus 1995

2 iUPER- JET 1992 105 Mulai operasi buUmMaret

1995

Sumber : Data A.S.D.P. tahun 1997

b). Unsur -unsur muatan kapal pada pelabuhan Bakauheni:
1. Penumpang

Yang dimaksud dengan penumpang disini adalah unsur muatan kapal yang
berapa manusia. Penumpang di pelabuhan Bakauheni dapat dibedakan
menjadi dua yaitu: penumpang berangkat (penumpang embarkasi) dan
penumpang datang (penumpang debarkasi).

2. Barang

Pada dunia pelayaran jenis barang dibedakan menjadi dua bagjan yaitu:
General Cargo dan Bulk Cargo. Yang dimaksud General Cargo adalah
barang-barang yang dikirim sebagai satuan seperti mobil, sedangkan Bulk
Cargo adalah barang-barang terlepas yang dibungkus dalam peti kemas,

karang dan dram.

3. Kendaraan

Jenis kendaraan yang dapat diangkut oleh kapal ferry antara lain yaitu:

bis, pick up, track kecil, track besar, sedan, colt, sepeda motor.
Dalam pengangkutan kendaraan tersebut di atas caranya dengan membagi

antara jumlah truck, bis dan kendaran pribadi.
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2.2.5. Sistem pengelolaan kapal dan muatan

a). Sistem pengelolaan kapal

Untuk mengangkut aras penumpang, barang dan kendaraan yang begitu besar
maka oleh PT ASDP mentargetkan 40 trip perjalanan karena jumlah perusahaan

pelayaranan yang terHbat begitu besar maka cara yang ditempuh adalah dengan
sistem bergilir sehingga setiap perusahaan pelayaran yang terlibat mendapat jatah
yang adil baik untuk kapal jenis ferry dan kapal cepat.

b). Sistem pengelolaan pengangkutan barang

Untuk barang-barang ringan yang dapat dibawa langsung oleh penumpang tidak
dikenakan biaya tetapi untuk barang-barang yang telah melebihi batas berat dan
besar maka dikenai biaya angkutan barang. Barang-barang yang akan dimuat di
kapal diambil dari gudang penyimpanan barang hal ini untuk keamanan barang

terhadap gangguan dari luar.

Pada terminal penumpang kapal laut barang -barang kiriman dalam jumlah kecil
dinaikan dan diangkut oleh para kuli pelabuhan dan diawasi oleh pengawas jaga.

c). Sistem pengelolaan angkutan kendaraan

Kendaraan yang akan melakukan pemberangkatan haras antri dalam
parkir pemberangkatan, sebelumnya kendaraan ini telah membeli ticket untuk
pemberangkatan Kemudian setelah itu para petugas lapangan memberi aba-aba
kepada para sopir kendaraan untuk menaikan mobil ke dalam kapal. Petugas im
membagi jumlah dan jenis kendaraan yang akan diangkut oleh kapal sehingga

tidak didominasi hanya olehjenis kendaraan tertentu.

23. Sifat dan jenis kegiatan di terminal penumpang kapal laut Bakauheni

23.1. Karakter kegiatan penumpang

Yang dimaksud dengan penumpang di sini adalah penumpang kapal laut yang
berapa manusia yang melakukan suatu proses embarkasi dan debarkasi kegiatan dt
terminal penumpang menuju ke kapal atau sebaliknya.

Karakter kegiatan penumpang di terminal penumpang kapal dibedakan menjadi dua
yaitu : kegiatan embarkasi dan kegiatan debarkasi.

* Sifatdanjenis kegiatan embarkasi:

Terminal Penumpang Kapal Laut Terpadu diBakauheni



24

Turan dari kendaraan menuju bangunan terminal untuk membeli tiket

- Menimbang barang dankendaraan

- Pemeriksaan tiket dan barang

- Menunggu dan menaiki kapal

• Sifat dan jenis kegiatan debarkasi:

- Turan dari kapal

- Menuju ke terminal bis lokal atau pedesaan

_ Menuju kekendaraan umum atau pribadi

23.2. Karakterkegiatan pengantar dan penjemput

Yang dimaksud dengan kegiatan mengantar dan menjemput adalah orang atau
manusia yang melakukan kegiatan mengantar atau menjemput si penumpang di dalam
terminal penumpang kapal laut. Sifat dan jenis kegiatan pengantar dan penjemput
penumpang adalah sebagai berikut:

• Pengantar

- Mengantar calon penumpang ke terminal penumpang kapal laut.
- Menunggu calon penumpang sampai kapal berangkat.

- Menuju ke kendaraan umum atau pribadi.

• Penjemput

- Menunggu di ruang debarkasi.

- Menjemput kedatangan penumpang.

- Menuju kendaraan pribadi atau umum.

- Mengantar penumpang ke tempat tujuan.

233. Karakter kegiatan pengelola

Pengelola terminal penumpang kapal laut jenis pekerjaaimya dapat dibedakan
menjadi dua bagian yaitu: petugas yang bekerja di dalam bangunan dan petugas yang
bekerja di luar bangunan atau di lapangan. Petugas yang bekerja di dalam bangunan terdiri
dari para kepala dan staf serta bagian sub-sub bidang.
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23.4. Karakter kegiatan kendaraan dan barang

Kendaraan dalam terminal kapal laut secara umum dapat dibedakan menjadi dua

yaitu kendaraan milik pribadi dan umum. Sifat kegiatan kendaraan pribadi dan kendaraan

umum sebagai berikut:

- Memasuki dan meninggalkan terminal.

- Menaikan dan menurankan penumpang.

- Parkir.

- Menaikan barang.

Untuk barang-barang yang masuk ke terminal penumpang kapal laut dibedakan

menjadi dua bagian yaitu: General cargo dan Bulk cargo. General cargo adalah barang-
barang yang dikirim sebagai satuan. Bulk cargo adalah barang-barang yang teriepas
sehingga dalam pengiriman barang ini perlu dibuatkan adanya pembungkus atau peti
kemas. Barang-barang tersebut di atas sebelumnya biasanya diambil dari gudang

penyimpanan barang yang terletak di darat.

2.4. Peran fasilitas terminal penumpang kapal laut Bakauheni

2.4.1 Peran fasilitas terminal penumpang kapallaut Bakauheni di Lampung.

Fasilitas terminal penumpang kapal laut di Lampung merapakan sarana umtuk
mengangkut hasil pertanian, perikanan dan barang-barang ke luar daerah atau sebaliknya
untuk memenuhi kebutuhan propinsi lampung)14. Disamping itu fasilitas terminal kapal

laut di Lampung merapakan sarana untuk mengangkut, barang, penumpang dan
kendaraan dari Lampung ke pulau Jawa atau sebaliknya dengan menggunakan kapal
penumpang. Fasilitas terminal kapal laut di propinsi Lampung mempunyai andil dalam
mendukung laju pemangunan dan peningkatan perekonomian di propinsi Lampung.

2.4.2. Peran fasilitas terminal penumpang kapal laut Bakauheni di pulau Sumatra.

Sebagai sarana transportasi laut, peran terminal penumpang kapal laut bakauheni
memegang peran yang sangat vital yaitu: sebagai sarana transportasi laut untuk menunjang
kelancaran penyeberangan aras penumpang, barang dan kendaraan dari propinsi Lampung

dan propinsi-propinsi lain di pulau Sumatra yang menuju ke pulau Jawa atau sebaliknya

14 Majalah Konstruksi edisi No 208 Agostus 1995
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yang melewati trasportasi darat dan lalu melalui terminal penumpang kapal laut Bakauheni.
Terminal penumpang kapal laut Bakauheni tidak saja mempunyai kedudukan yang sangat

fital, tetapi juga mempunyai peranan yang sangat strategis dalam mendukung
perkembangan dan pertumbuhan ekonomi di propinsi Lampung pada khususnya dan
propinsi lain di Sumatra pada umumnya.

2.43.Peran pelabuhan Bakauheni

Peran pelabuhan Bakauheni sangat diperlukan untuk menghubungkan antara pulau
Sumatra dan pulau Jawa atau sebaliknya. Pelabuhan Bakauheni hanya berfungsi untuk
jalur pelayaran lokal antara Bakauheni di propinsi Lampung dengan Merak di propinsi
Jawa barat. Luas wilayah pelayaran lokal tidak melebihi 200 mil dan kapal-kapal yang

digunakan adalah kapal kecil yang biasanya kurang dari 200 DWT.

Ditinjau dari fungsinya pelabuhan Bakauheni termasuk pelabuhan pantai yang berarti
tidak bebas disinggahi kapal-kapal asing kecuali dengan ijin. Pelabuhan Bakauheni

merapakan pintu gerbang dalam memperlancar hubungan antar daerah/pulau teratama

dalam hal kelancaran aras penumpang, barang dan kendaraan di propinsi Lampung pada

khususnya dan Sumatra pada umumnya ke pulau Jawa atau sebaliknya sehingga pelabuhan
Bakauheni mempunyai peranan yang penting dalam bidang ekonomi, sosial, budaya.
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3.1.Tinjauan Terminal Penumpang Kapal Laut Terpadu

3.1.1. Pengertian terpadu

Terminal: tempat

Terpadu : bersama-sama

Terminal penumpang kapal laut terpadu untuk kapal ferry dan kapal cepat adalah
tempat untuk mewadahi kegiatan bersama-sama bagi embarkasi dan debarkasi penumpang
kapal ferry dan kapal cepat. Pengertian sistem terpadu adalah merapakan suatu usaha
pendekatan perencanaan yang mencoba menyatukan kegiatan embarkasi dan debarkasi.
Bagi penumpang kapal ferry dan penumpang kapal cepat. Tujuan terminal penumpang
kapal laut terpadu adalah untuk meraih efisiensi dan efektifitas guna sarana dan prasarana.

3.1.2.Gagasan terminal penumpangkapal laut terpadu

Pelabuhan penyeberangan Bakauheni pada dasarnya direncanakan hanya untuk

disinggahi oleh kapal-kapal penumpang jenis ferry. Dalam perkembangan selanjutnya,
pihak pengelola mengeluarkan kebijaksanaan baru yaitu: diperbolehkannya kapal
penumpang jenis kapal cepat seperti yang dioperasikan dikawasan Batam. Karena hal
tersebut di atas maka terminal penumpang kapal laut Bakauheni teratama ruang embarkasi

dan debarkasi penumpang menjadi tidak teratur karena adanya aktivitas kegiatan

embarkasi dan debarkasi penumpang kapal ferry dan kapal cepat terwadahi dalam ruang

yang tidak sesuai dangan lingkungan binaan. Keadaan demikian makin diperburak

teratama pada saat terjadinya lonjakan penumpang seperti menjelang hari raya.

Untuk member! solusi permasalahan tersebut diatas maka timbutah ide dasar terminal

penumpang kapal laut terpadu untuk penumpang kapal kapal ferry dan kapal cepat yaitu
diilhami adanya istilah tentang " MIXED USE BUILDING' atau mega struktur

(Fumihikomaki 1987) dan " MIXED LAND USE " (Jane Jacobs) dalam bukunya THE
DEATHAND OF GREATAMERICAN CITIES 1961.

Terminal Penumpang Kapal LautTerpadu di Bakauheni
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3.13. Pertimbangan Pembangunan Terminal Penumpang Kapal Laut Terpadu
Pembangunan sebuah terminal penumpang kapal laut memerlukan biaya yang cukup

besar, oleh sebab itu diperiukan suatu pertimbangan-pertimbangan yang masak guna
memutuskan suatu pembangunannya. Faktor-faktor yang perm diperhatikan dalam
pembangunan suatu Terminal Penumpang Kapal Laut adalah)1

1. Faktor Kebutuhan akan Terminal Penumpang Kapal Laut.

Pembangunan Terminal Kapal Laut hendaknya adalah merapakan sarana
perpindahan aras penumpang, barang dan kendaraan dari suatu pulau ke pulau
lairmya atau sebaliknya.

2. Pertimbangan ekonomi

Pembangunan Terminal Penumpang Kapal Laut hendaknya dapat melayani atau
meningkatkan ekonomi daerah dan juga untuk kelancaran perdagangan antar pulau

maupun negara.

3. Volume aras penumpang, barang dan kendaran.

Pembangunan Terminal Penumpang Kapal Laut hendaknya harus memperhatikan

aras penumpang, barang dan kendaraan yang terjadi.

4. Hubungan dengan daerah lain

Pembangunan Terminal Penumpang Kapal Laut hendaknya mempunyai hubungan
dengan daerah lain di luar kawasan pelabuhan baik melalui darat maupun laut.

3.1.4. Kondisi Terminal Penumpang Kapal Laut Bakauheni Saat Ini
Terminal kapal laut Bakauheni dibangun sekitar akhir tahun 70-an oleh pemerintah

dan pada tahun 1981 pembangunan Terminal Kapal Laut Bakauheni selesai, lalu pada
tahun itu juga diresmikan pengoperasiannya oleh pemerintah. Terminal Kapal Laut
Bakauheni merapakan sarana penyeberangan sebagai pengganti sarana penyeberangan di
Panjang dan Srensem. Bila dilihat dari segi straktural bangunan terminal Bakauheni masih
cukup baik, tetapi untuk sepuluh sampai dua puluh tahun yang akan datang bangunan Ini
secara straktural sudah kurang baik. Meningkatnya arus penumpang,barang dan kendaraan

serta penambahan pengoperasian jenis-jenis kapal oleh pihak A.S.D.P. dan pembangunan
dermaga bara mengakibatkan terminal penumpang kapal laut yang ada saat ini menjadi

Triatmodjo, Bambang, DR .Ir, CESS, DEA, Pelabuhan, Beta onset,Yogyakarta 1996
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kurang sesuai terhadap lingkungan binaan yang ada, besaran raang, tata raang yang ada
dan untuk pengembangan yang akan datang. Kondisi terminal penumpang kapal laut saat

ini mempunyai banyak titik kelemahan antara lain yaitu:

- Ruang embarkasi dan debarkasi penumpang.

- Ruang pendukung seperti musholla, telepon box, wartel.

- Keadaan tata raang di dalam bangunan dan di luar bangunan.

- Penataan jalur sirkulasi masih banyak yang mengakibatkan terjadinya crossing pada

raang embarkasi dan debarkasi.

Dengan kondisi yang demikian, bila tetap dipertahankan maka akan menimbulkan

permasalahan seperti berjubelnya kegiatan pada raang embarkasi dan debarkasi.

Gambar 3.1: Tampak samping kin TPKL Bakauheni

3.1.5. Kondisi Terminal Angkutan Umum

Untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas pelayanan maka kiranva terminal

penumpang kapal laut Bakauheni perlu memiliki terminal angkutan umum yang lebih baik
dari kondisi yang ada sekarang ini. Terminal angkutan umum di penyeberangan Bakauheni

dari segi luas area parkir cukup baik tetapi dari segi penataan parkir kendaraan terkesan

kurang rapi teratama untuk angkutan bis lokal. Pada posisi ini parkir mobil kelihatan

semrawut hal ini karena tidak adanya pembagian ruang-ruang parkir untuk masing-masing

bis. Pada terminal pedesaan area parkir cukup luas dari segi besaran raang tetapi pada
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terminal angkutan pedesaan belum ada bangunan yang digunakan untuk menampung

aktifitas kegiatan penumpang.

Gambar 3.2: Area parkir terminal yang belum tertata dengan baik

Terminal Penumpang Kapal Laut Terpadu di Bakauheni
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Keterangan:

1. Terminal penumpang

2. Gcdung pengelola
3. Terminal bis

4. Dermaga
5. Parkir bis
6. Parkir pemberangkatan kendaraan pribadi
7. Trcrminal pedesaan
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8. Parkir kendaraan pengelola
9. Ruang pemcriksaan kendaraan

10. Tempatpcnaikandan pcnurunan penumpang
11. Dermaga pcmbaniu
12. Kapal penumpang
13. Parkir truck

14. Tempatpenimbangan kendaraan

Gambar 3.3: Pelabuhan Bakauheni
Sumber:Gambaran ulang dari data KP3 Bakauheni
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3.2.2 TataGuna Lahan di Tapak Bakauheni
Kawasan Bakauheni adalah merapakan area yang bara dibuka di propinsi Lampung

Sebelumnya kawasan ini hanyalah kawasan bukit-bukit yang ditumbuhi pohon-pohon besar
dan semak ilalang. Kawasan Bakauheni terletak pada kawasan yang tandus terdiri dari
bukit-bukit berbatu, padang ilalang, hutan dan rawa-rawa kecil. Kawasan Bakauheni
mulanya jauh dari usaha pertanian penduduk dan pemukiman penduduk sehingga area
untuk pengembangan masih cukup luas. Keberadaan terminal penumpang kapal laut di
Bakauheni ternyata menarik orang-orang sehingga terjadilah perkembangan di sekitar
tapak Bakauheni yaitu berapa pasar, pemukiman dan selanjutnya pertanian di sekrtar
lingkungan area pelabuhan Bakauheni.

3.2.3. Strategi Pengembangan pelabuhan penyeberangan Bakauheni.
Untuk mengantisipasi aras penumpang, barang dan kendaraan yang terus meningkat

dari tahun ke tahun di penyeberangan Bakauheni, maka kiranya perlu dibuatkan wadah
yang lebih sesuai teratama pada raang embarkasi dan raang debarkasi, sehingga dengan
demikian diharapkan dapat menampung peningkatan aras penumpang, barang dan
kendaraan. Untuk mengatasi kesemrawutan di dalam dan di luar bangunan serta untuk
mengatasi pencapaian yang terlalu jauh antara dermaga dengan bangunan terminal
penumpang kapal, maka perlu dilakukan penataan kembali dengan master plan yang bara
baik untuk penataan bangunan maupun dermaga kapal. Dengan penataan yang bara
diharapkan penyeberangan bakauheni akan lebih sesuai terhadap lingkungan binaan baik
untuk penumpang kapal ferry maupun untuk penumpang kapal Cepat. Untuk
melaksanakan rencana tersebut di atas maka perlu dilakukan langkah strategi
pengembangan dan penataan. Langkah yang tepat untuk ditempuh menurat penulis adalah
mengganti type dermaga yang ada, penataan bangunan, penataan ruang-ruang di dalam
bangunan dan di luar bangunan serta memperbesar raang yang disesuaikan berdasarkan
kebutuhan dan standar ruang, teratama pada ruang embarkasi dan raang debarkasi.
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33. Aktifitas Pola Kegiatan di Terminal Penumpang Kapal Laut Bakauheni

3.3.1. Pola Kegiatan

A. Pola Kegiatan Embarkasi Dan Debarkasi

1.Kegiatan embarkasi penumpang

Kedatangan para calon penumpang embarkasi penumpang ke terminal penumpang
kapal laut Bakauheni sifat kedatangannya ada dua yaitu: dengan angkutan umum dan
dengan kendaraan pribadi. Untuk angkutan umum penumpang diturankan di terminal
angkutan sedangkan untuk kendaraan pribadi penumpang turan pada area parkir umum
yang letaknya sedikit jauh dari bangunan embarkasi, selanjutnya para calon penumpang
menuju ke terminal penumpang kapal laut, diterima di raang hall yang kurang besar
sehingga pada area raang ini kegiatan penumpang berjejalan antara lain disebabkan
adanya kegiatan antrian tiket dengan kegiatan kedatangan penumpang yang akan
membeli tiket. Para penumpang yang telah membeli tiket kemudian memasuki raang
embarkasi dengan terlebih dahulu diperiksa oleh petugas pemeriksa tiket. Pada raang
embarkasi ini penumpang melakukan kegiatan beristirahat, duduk, makan, ke km/wc,
ke musholla menunggu kedatangan kapal. Setelah kapal datang maka selanjutnya para
calon penumpang menuju ke dermaga kapal dengan metewati raang Gang Way, pada
saat ini calon penumpang kembati diperiksa oleh petugas. Kegiatan yang paling
melelahkan pada raang embarkasi adalah kegiatan berjalan dari bangunan embarkasi
menuju kapal karena letak dermaga terhadap bangunan cukup jauh. Pada raang Gang
Way di terminal penumpang kapal laut Bakauheni sering terjadi hambatan dan
kekacauan karena ruang Gang Way terkadang difongsikan untuk kegiatan embarkasi

dan debarkasi.

2. Kegiatanembarkasi kendaraan

- Macam kendaraan yang melakukan embarkasi meliputi antara lain bis, kendaraan

pribadi, track, sepedamotor.

- Bis masuk melalui pos penjaga/pemeriksa lalu menuju ke tempat penuranan

penumpang kemudian bis parkir pada area parkir pemberangkatan yang tersedia.
Area parkir yang tersedia cukup luas baik pada kendaraan pribadi maupun kendaraan

umum dan truck.
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- Kendaraan pribadi masih melalui pos pemeriksaan membeli tiket kemudian parkir
pada area parkir umum untuk pemberangkatan. Menunggu giliran naik ke kapal.

- Truck masuk melalui pos pemeriksaan membeli tiket kemudian menuju ke

penimbangan setelah itu kendaraan menuju area parkir pemberangkatan.
- Motor sifatnya sama dengan kendaraan pribadi seperti tersebut di atas.

- Dari area parkir kendaraan selanjutnya menunggu aba-aba dari petugas lapang bila
diperintah untuk menaikkan kendaraan maka itu berarti kendaraan boleh menuju ke
kapal dengan terlebih dahulu diperiksa oleh para petugas.

- Pada saat kegiatan menunggu antrian di sini para sopir atau kenek biasanya

melakukan kegiatan antara lain: makan, minun, istirahat ke km/wc tetapi pada area

parkir justra tidak tersedia fasilitas tersebut, yang ada hanyalah ruang seperti halte

yang tanpa tempat duduk.

3. Kegiatan embarkasi barang

Barang yang akan dinaikan ke kapal biasanya diambil dari gudang atau raang

embarkasi barang/raang bagasi pemeriksaan. Barang-barang ini diangkut dengan

mobil atau diangkut para kuli kapal yang ada di terminal penumpang kapal laut.
Karena terminal kapal laut Bakauheni merapakan terminal penumpang maka barang-

barang yang ada relatif sedikit sehingga tidak memerlukan raang yang besar dan jalur

sirkulasi khusus.

B. Pola Kegiatan Debarkasi

1. Kegiatan debarkasi penumpang

- Penumpang turan dari kapal lalu jalan melalui raang gang way, kegiatan ini
terkadang sering bertemu dengan kegiatan embarkasi, untuk menghindari hal
tersebut kiranya perlu dibuatkan jalur khusus atau jalur penghindar sehingga tidak

terjadi crossing antara kegiatan embarkasi dan debarkasi.

- Untuk para penumpang yang barangnya dititipkan pada petugas bagasi maka

pengambilannya pada raang pengambilan barang.

- Pada saat turan dari kapal dan lalu menuju ke terminal umum jalur sirkulasi terlalu

jauh dan berbelok-belok sehingga para penumpang kelelahan karena membawa
barang bawaan. Pada jalur ini tidak ada raang untuk istirahat yang diperantukan bagi

para penumpang.
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- Di Bakauheni temyata tidak ada ruang khusus untuk menampung debarkasi
penumpang sehingga para penumpang ditampung dalam ruang terminal angkutan bis
lokal. Pada ruang ini tidak tersedia tempat duduk untuk beristirahat bagi para
penumpang debarkasi dan penumpang bis angkutan lokal.

- Biasanya pada kegiatan debarkasi penumpang beristirahat sebentar untuk makan,
sholat, ke km/wc, tetapi ruang untuk kegiatan debarkasi tersebut tidak ada di

Bakauheni.

2. Kegiatan debarkasi kendaraan

- Kendaraan ketuar dari kapal menuju ke tempat pemeriksaan.

- Menuju ke tempat penaikan penumpang.

- Kendaraan ketuar melalui pos penjagaan meninggalkan terminal penyeberangan

3. KegiatanDebarkasi barang

- Barang diturankan dari kapal menuju ke tempat pemeriksaan barang.
- dari tempat pemeriksaan barang-barang disimpan di gudang atau disimpan di tempat

pengambilan bagasibarang.

- Di terminal kapal laut Bakauheni raang untuk penyimpanan barang-barang ternyata

belum ada.

- Untuk sirkulasi barang di dalam bangunan terminal penumpang kapal laut perlu
dibuatkan jalur dengan pintu khusus sehingga tidak menganggu kegiatan

penumpang.

(Lihat gambar pola pergerakan embarkasi dan debarkasi di halaman 37).
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Kapal ferry / kapal cepat kapal ferry / kapal cepat

Tempat antnan
kendaraan

berangkat

Tempat
pemeriksaan

Ternpal
linibangan

tehp. box
R.infonnasi

kotakpos

Tempat
penunman

penumpang

—•-

Special halt
Pemberangkatan

Pas: ettger
tniffie

R. pemeriksaan

R-tiket

public hall

Parkir umum

IN

Keterangan:

-*• Jalur penumpang dan barang

.^ Jalurkendaraan

polikltnik
Tempat
titip bagasi

lavatory pobklinik"
T. ambil

bagasi
lavator

Special hall
kedatangan

passenger

traffic

T.antrian kend.

tiba

T. pemeriksaan

R. pemeriksaan

Musholla

lavatoroy
restaurant

toko

terminal

bis/taxi

R. inlV
Terp.box
kotakpos

R. tiket

parkir
umum

{ |
OUT

Keterangan:

-• Jalur penumpang dan barang

_> Jalur kendaraan

T.Jiaik

penumpang

ushoUa

public hall [ Lavatory
Restaurant

V^J

terminal

bis/taxi

Gambar 3.4 : Pola pergerakan embarkasi

Sumber : Zulkarnain,R.E,TA UNS 1981

Gambar 3.5 : Pola pergerakan debarkasi

Sumber : Zulkarnain,RE,TA UNS 1981

Terminal Penumpang Kapal Laut Terpadu di Bakauheni



38

-* Kapal

R. Embarkasi R. Debarkasi

R. Pemeriksaan imigrasi R. Pemeriksaan imigrasi

Pemeriksaanbagasi dan tiket

Urusan over bagage Urusan over bagage

Informasi

Lobby embarkasi Lobby debarkasi

Lobby penerima

Parkir *

Gambar 3.6: Pola pergerakan embarkasi dan debarkasi di pelabuhan Belawan
Medan

Sumber: Sud Udi Kartono, TA UII 1996.

Dari ketiga contoh di atas terdapat pola pergerakan yang berbeda-beda dan
beraratan diwadahi dalam wadah kegiatan yang berbeda-beda. Pada pelabuhan Belawan
Medan proses debarkasi dan embarkasinya sedikit berbeda hal ini karena pelabuhan
Belawan termasuk dalam pelabuhan laut yang ditinjau dari fungsi dalam perdagangan
Nasional dan Internasional, perbedaannya teratama pada pola pemeriksaan imigrasi dan

pemeriksaan bagasi bawaan.
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33.2. Pola kegiatan pengelola

Kegiatan pengelola di terminal Bakauhem meliputi petugas di lapangan dan petugas

non lapangan.Instansi yang teriibat antara lain yaitu instansi pemerintah dan perusahaan
pelayaran yang masing-masing mempunyai tugas berbeda.

a. Unsur -unsur instansi pemerintah

1. Kepala pelabuhan dan staf

Mempunyai tugas untuk metaksanakan dan menyelenggarakan fungsi pelabuhan

penyeberangan meliputi: )

- Melakukan penataan lalu lintas dan angkutan penggunaan fasilitas, penyusunan

statistik dan membuat laporan.

- Melakukan pendapatan administrasi dan pelayaran jasa

- Melakukan pemeliharaan bangunan, dermaga, kapal, peralatan, dan fasilitas

lainnya serta mengatur pelaksanaan pengerakan di alur dan kolam pelabuhan

penyeberangan.

- Melakukan ketertiban, keamanan dan pertolongan.

Pada terminal penumpang kapal laut Bakauhem raang yang tersedia cukup tetapi

hubungan antar ruang kurang baik. Jalur sirkulasi pada koridor yang ada terlalu
gelap karena tertutupi oleh dinding penghalang. Waktu kerjanya 24 jam dengan
sistem bergilir dan petugas piket. Pengelola mempunyai area parkir tersendiri dan

terletak di samping bangunan. Para petugas ini melakukan aktifitas di dalam

bangunan antara lain sbb: melakukan kerja, menerima tamu, istirahat, ke km/wc,

parkir.

2. Syah bandar

Syah bandar merapakan pejabat pemerintah yang bekerja untuk kepentingan

perniagaan dan pelayaran.kegiatan pekerjaan syah bandar antara lain sbb:

- Mengatur ke luar masuknya kapal

- Menjagakeselamatan lalulintas pelayaran

3. Bea Cukai

- Bertugas mengawasi lalulintas barang dari embarkasi ke debarkasi.

16 SK Menteri Perhubungan, ttgOrganisasi &Tata Kerja Pelabuhan Pertyeberangari. psl 3,1983.
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- Menarik bea pabean dan cukai. .Barang-barang yang masuk ke terminal
penumpang kapal laut bakauheni sebagian barang-barang dari dalam negeri.

4. DLLAJR

- Menjaga keamanan dan ketertiban lingkungan kawasan pelabuhan

penyeberangan.

- Menjaga keamanan dan ketertiban dalam bangunan terminal.
Dari keempat bagian petugas tersebut di atas semuanya memerlukan atau
melakukan kegiatan istirahat, rapat, parkir kendaraan, ke km/wc. Rata-rata

keiemahan dari keempat pola kegiatan di atas adalah kurangnya fasilitas ruang

untuk tamu dan penataan hubungan antar ruang-ruang tersebut di atas yang

masih kacau.

b. Perusahaan pelayaran

Perusahaan pelayaran di terminal kapal laut Bakauheni jumlah dari tahun ke tahun
semakin bertambah banyak. Pada saat sekarang jumlah perasahaan yang ikut dalam
jalur pelayaran Bakauheni-Merak berjumlah 14 perusahaan sehingga hal ini akan
memerlukan ruang yang lebih besar untuk mewadahi kegiatan perasahaan tersebut di
atas. Pada terminal penumpang kapal laut Bakauheni besaran raang yang ada masih
kurang besar sehingga terjadi penumpukan aktifitas kegiatan dalam satu raang. Sifat
kegiatan perasahaan pelayaran antara lain:

- Menjual tiket penumpang

- Memberikan pelayanan informasi

- Memeriksa tiket masuk kapal bersama-sama pihak keamanan

- Member! pelayanan kapal terhadap bongkar muat angkutan

- Pengjsian bahanbakarkapal

- Mengatur embarkasi dan debarkasi angkutan

dari tugas-tugas tersebut di atas maka hal-hal yang masih perlu untuk ditambahkan
dalam terminal penumpang kapal laut Bakauhem adalah raang istirahat, km/wc, kantin.
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333. Pola kegiatan di terminal angkutan

a. Terminal angkutan lokal

Pola kegiatan di terminal meliputi pola kegiatan kendaraan manikan dan
menurunkan penumpang serta parkir. Kegiatan penaikan dan penuranan di terminal
secara penataan raang kegiatan belum ditata dengan baik sehingga antara kegiatan
penuranan dan penaikan penumpang saling tumpang tindih Ruang untuk penerimaan
kegiatan penumpang debarkasi digabungkan dengan kegiatan yang ada di dalam
terminal sehingga antara keduanya saling berbenturan.

1. Pola kegiatan di dalam bangunan

Kegiatan penumpang di dalam bangunan terminal antara lain yaitu:

- Istirahat.

- Menunggu bis.

- Makan dan minum.

- Ke musholla, km/wc.

Untuk kenyamanan kegiatan di atas sebaiknya perlu dibuatkan ruang tersendiri baik
untuk kegiatan embarkasi maupun untuk kegiatan di dalam bangunan terminal. Bila
antara keduanya akan diwadahi dalam satu bangunan maka perlu dibuatkan ruang
yang lebih luas sehingga fleksibelitas raang tersebut dapat terpenuhi.

2. Pola kegiatan angkutan pedesaan dan angkutan taxi
Kegiatan untuk penumpang kendaraan taxi dan angkutan umum perlu adanya

fasilitas bangunan yang digunakan untuk berteduh, beristirahat. Untuk mendukung
kegiatan tersebut di atas maka diperiukan adanya ruang servis seperti waning
makan, tempat duduk dan km/wc umum, sehingga para penumpang merasa nyaman

dan terlayani .

3.4. Analisa Wadah Aktifitas Kegiatan dtTerminal Penumpang Kapal Laut

3.4.1. Pola Tata Ruang Kegiatan

Suatu terminal penumpang kapal laut memerlukan pola tata ruang yang baik dan
selaras. Keteraturan pola tata ruang akan mendorong terhadap efisiensi dan efektifitas
kegiatan serta lebih menjamin terhadap keamanan dan kenyamanan bagi penumpang.
Penataan raang sebaiknya tidak hanya memperhatikan erat tidaknya hubungan antar raang
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tetapi juga fleksibelitas terhadap masing-masing ruang. Fungsi ruang-ruang yang berbeda
mungkin dapat digabungkan atau dihubungkan dengan pertimbangan terhadap fleksibelitas
atas masing-masing raang misalnya: untuk terminal penumpang kapal laut di Bakauhem
penataan raang berdasarkan pada fleksibelitas raang yaitu penggabungan antara ruang
debarkasi dengan raang terminal angkutan bis lokal. Pada terminal kapal laut Bakauhem
pola tata ruang kegiatan masih kurang baik yaitu: pada tata raang embarksi dengan ruang
debarkasi terhadap raang gang way yang ada. Antara ketiga ruang tersebut belum tertata.

3.4.2. Analisa Pergerakan

Pada bangunan terminal penumpang kapal laut ferry dan kapal cepat pola
pergerakan kegiatan dapat dibedakan menjadi tiga macam pergerakan kegiatan yaitu
antara lain sebagai berikut:

a). Pergerakan manusia

Pergerakan manusia di pelabuhan terminal penumpang kapal laut terjadi di
dalam dan di luar bangunan. Pergerakan manusia yang terjadi di dalam terminal

penumpang kapal laut ferry dan kapal cepat teratama pergerakan kegiataan embarkasi
dan debarkasi penumpang. Supaya tidak terjadi kesemrawutan atau over lap maka
perlu dipisahkan antara jalur pergerakan embarkasi dengan jalur pergerakan debarkasi
penumpang. Untuk menghindari terjadinya kesemrawutan maka perlu adanya wadah
dan penataan yang cermat tentang pergerakan penumpang dan pengelola

Pergerakan manusia di luar bangunan terminal penumpang kapal laut secara fisik
perlu dipisahkan antara jalur kendaraan dengan manusia. Pemisah jalur kendaraan
manusia dengan kendaraan dimaksudkan untuk memberikan keamanan dan

kenyamanan baik secara fisik maupun psikologis.

b). Pergerakan kendaraan

Permasalahan yang terjadi dalam pergerakan kendaraan pada terminal

penumpang kapal laut ferry dan kapal cepat adalah teratama pergerakan kendaraan
yang akan melakukan kegiatan embarkasi dan debarkasi dari darat ke kapal atau
sebaliknya. Pergerakan ini menentukan dibuatnya jalur yang dapat memperlancar
aktifitas pergerakan. Selain tersebut diatas, masalah pergerakan kendaraan yang perlu
dibuatkan dan ditata yaitu: pergerakan kendaraan di terminal dan di parkir umum.

Terminal Penumpang Kapal Laut Terpadu di Bakauheni



43

Pergerakan kendaraan menurankan penumpang dan kendaraan, menaikan penumpang
dan kendaraan parkir, dengan demikian maka perlu kiranya dibuatkan wadah

pergerakan yang lebih memadai sehingga tidak terjadi kesemrawutan.

c). Analisa pergerakan barang
Barang atau bagasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu bagasi biasa/(bagasi

bawaan/ringan) dan bagasi lebih (over bagage). Bagasi biasa merapakan bagasi barang
bawaan penumpang yang dibawa secara langsung oleh penumpang maka hal ini tidak
memerlukan suatu raang pergerakan secara khusus, sebab bagasi bergerak bersama-

sama dengan penumpang kapal dari terminal bis ke ruang-ruang lain sampai ke kapal
atau sebaliknya. Bagasi lebih (over bagage) kiranya memerlukan perlakuan yang lebih
khusus karena bagasi ini mempunyai bobot yang berat atau besar. Bagasi ini tidak bisa
dibawa langsung penumpang. Bagasi ini biasanya merapakan titipan guna untuk
dikirimkan ke tempat tujuan . Dengan demikian untuk bagasi ini perlu dibuatkan ruang

tersendiri dan bila perlu pergerakannya diatur atau dibuatkan jalur pergerakan tersendiri
ke dermaga kapal sehingga tidak mengganggu aktivitas pergerakan lainnya

3.43. Analisa Sirkulasi

Masalah sirkulasi yang terjadi di terminal penumpang kapal laut teratama karena

adanya aktifitas kegiatan. Simpul-simpul sirkulasi yang terjadi teratama karena adanya
aktifitas kegiatan dari angkutan darat ke angkutan laut di dalam pelabuhan penyeberangan.
Dengan penataan sirkulasi yang baik diharapkan akan menimbulkan rasa aman, kemudahan
dan kelancaran baik dalam bangunan maupun di luar bangunan. Tuntutan sirkulasi yang

memberikan rasa aman dan nyaman bagi para calon penumpang di luar bangunan yaitu
pemisahan antara jalur pedestrian dengan jalur-jalur kendaraan. Pada terminal penumpang
kapal laut Bakauheni penataan sirkulasi di luar bangunan belum memberika rasa aman
karena pedestrian yang ada hanya sedikit tidak sepanjang jalur sirkulasi yang ada.Jalur
sirkulasi yang lebih cocok untuk terminal penumpang kapal laut di Bakauheni bersifat
menerus tidak berbelok-belok seperti yang ada saat ini. Teratama untuk sirkulasi dari

bangunan embarkasi ke dermaga kapal atau dari dermaga kapal ke raang embarkasi dan
terminal angkutan umum. Sehingga para penumpang tidak lambat dalam pencapaian dan
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tidak kelelahan. Untuk sirkulasi kedatangan dan pemberangkatan kendaraan di terminal

Bakauhem cukup baik hanya luas jalur sirkulasi perlu dibesarkan.

3.4.4. Analisa Pencapaian

Kondisi pencapaian di terminal penumpang kapal laut Bakauheni sudah cukup

bagus, tapi teratama pencapaian dari dermaga ke raang embarkasi masih perlu ditata lagi
karena pecapaiaimya berbelok-belok sehingga membingungkan dan melelahkan
penumpang. Pencapaian untuk para penumpang embarkasi kapal cepat dari bangunan ke
dermaga sebaiknya ditata demi kelancaran dan kenyamanan untuk para penumpang.

Keadaan yang sekarang di terminal penumpang kapal laut sangat semrawut atau tidak jelas
sehingga membingungkan calon penumpang. Khusus dalam hal pencapaian ke dermaga

kapal belum ada gang way yang menghubungkan antara dermaga kapal cepat dengan

bangunanembarkasi dan debarkasi penumpang.

3.4.5. Kebutuhan Dan Besaran Ruang

Kebutuhan dan besaran ruang yang dibutuhkan dalam terminal penumpang kapal laut

Bakauheni yaitu teratama pada raang embarkasi dan debarkasi penumpang karena

disamping raang yang ada sekarang tidak dapat menampung kegiatan karena terjadinya
peningkatan penumpang dan pada saat terjadinya lonjakan penumpang. Ruang embarkasi
dan debarkasi yang ada sekarang sebenarnya hanya diperantukan untuk para calon

penumpang kapal ferry tetapi karena dioperasikan kapal cepat maka raang embarkasi dan
debarkasi yang ada difungsikan sebagai wadah embarkasi dan debarkasi untuk penumpang

kapal ferry dan kapal cepat. Kondisi yang demikian kiranya perlu dibuatkan wadah yang

lebih luas dan lebih besar sehingga aktifitas kegiatan yang ada menjadi lancar, aman dan

nyaman. Selain besaran raang yang tidak memadai juga fasilitas ruang pendukung banyak

yang belum tersedia misalnya: raang wartel dan telepon box.

3.4.6. Analisa hubungan antar ruang.

Suatu bangunan pelabuhan penyebrangan penumpang terdiri dari bermacam-macam

ruang yang masing-masing raang punya fungsi yang berbeda-beda antara satu dengan yang

lain. Meskipun memiliki fungsi yang berbeda-beda tapi antara raang satu dengan raang
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yang lain memiliki keterkaitan, untuk memudahkan dan efesiensi serta efektifrtas
pencapaian maka perlu adanya penataan ruang berdasarkan dekat tidaknya ketereratan
talian antar masing-masing raang. Organisasi ruang untuk terminal penumpang kapal laut
tidak hanya pada raang-raang di dalam bangunan saja tetapi juga raang-raang di luar
bangunan. Ruang di luar bangunan terdiri dari bermacam-macam raang seperti : terminal
angkutan lokal dan pedesaan, parkir umum dan parkir pegawai, dsb. Antara ruang-ruang
tersebut kiranya perlu diorganisasikan dalam hubungan antar raang ke dalam suatu

perencanaan penataan organisasi raang sehingga dengan demikian dapat mendukung
kegiatan di luar bangunan dan di dalam bangunan. Dibawah ini dicamtumkan studi
banding hubungan antar raang dari terminal penumpang kapal laut di Merak dan Belawan

medan.

Hubungan antar ruang

1. Area parkir

2. Terminal

3. Hall ;
4. Ruang informasi
5. Loket tiket

6. Loket bagasi embarkasi I
7. Rembarkasi

8. Loketbagasi debarkasi J
9. R. debarkasi 1
10. R. pemeriksaan embarkasi ^
11. R.pemeriksaan debarkasi I
12. R.tunggu pengantar "
13. T. penurunan penumpang ^
14 T. penaikan penumpang

15 Rtunggu penjemput "^

16 Kcl.fasilJtas penunjang ^
17 Kcl.pcngek>la "^
18 Dermaga "^
19 Tempat timbangan ^
20 T. antrian kendaraan berangkat ^
21 T. antrian kendaraan tiba

22 R. pemenksaan kendaraan "^

Keterangan:
• Hubungan erat
O Hubungan kurang erat

Gambar 3.7 : Hubungan antar ruang
Sumber : Pengamatan lapangan
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R. tnformasT
Loket tiket
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R Embarkasi

Loket bogasi debarkasi
R Etebarkasi
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Keterangan:
• Hubungan erat
o Hubungan kurang erat

Parkir umum

Terminal

Gambar 3.8: Hubungan antra ruang di pelabuhan BelawanMedan
Sumber: Sud Udi Kartono, TA UII 1996

T. penaikan penumpang
T. antrian kendaraan datang
T. pemeriksaan kendaraan
Hall

R. piket
R pemenksa embarkasi
R. pemenksa debarkasi
Dermaga

R pengelola
1. penuranan penumpang

T. timbangan kendaraan
T.antrian kendaraan berangkat

Keterangan:
• Hubungan erat
o Hubungan kurang erat

Gambar 3.9: Hubunganantar ruang d i TPKL Merak
Sumber: Edwin.RZ, TAUNS 1985
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Dari ketiga sistem hubungan antar raang tersebut di atas maka dapat disimpulkan sebagai
berikut: Terdapat dua kegiatan pokok yaitu kegiatan embarkasi dan kegiatan debarkasi.
Masing-masing kegiatan diwadahi dalam raang tersendiri sesuai dengan karakter masing-

masing kegiatan.
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3.4.7. Analisa Organisasi Ruang

Suatu organisasi raang yang baik apabila penataan kelompok antar raang ditata

berdasarkan atas kegiatan yang sejenis dengan pertimbangan kemudahan pencapaian dan

pelayanan kegiatan. Gabungan antara raang yang akan diorganisasikan didasarkan pada
kegiatan yang sama. Organisasi raang di dalam suatu bangunan dipengarahi oleh adanya
aktifitas pelaku kegiatan, jenis kegiatan dan karakter raang. Pada terminal penumpang

kapal laut Bakauheni organisasi raang yang belum tertata baik teratama pada kelompok
raang debarkasi, dan kelompok raang terminal angkutan darat. Kelompok ruang debarkasi

yang ada tidak jelas karena kelompok raang debarkasi yang ada sekarang ini di terminal
penumpang kapal laut Bakauheni menyatu dengan raang terminal angkutan bis lokal.
Sedangkan untuk kelompok raang terminal angkutan darat, teratama pada raang terminal

pedesaan dengan terminal bis lokal letaknya terpisah dengan jarak yang cukup jauh.

Sedangkan fasilitas raang-raang servis pada terminal ini letaknya terlalu jauh dari terminal

pedesaan dan taxi, sehingga bila para penumpang angkutan pedesaan atau taxi akan ke

raang servis harus berjalan cukup jauh. Kondisi yang demikian menimbulkan ketidak

nyamanan para penumpang di terminal angkutan darat.

Rg Embarkasi

Pengelola

Dermaga

Halt r*

rrz

Debarkasi

Fasilitas penunjang

Tcnninal/parkir

Gambar 3.10 : Organisasi ruang
Sumber: Pengamatan lapangan

Keterangan: Organisasi raang di terminal penumpang kapal laut Bakauheni sama
dengan yang ada di terminal penumpang kapal laut Merak.
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-♦Dermaga

R.Embarkasi R. debarkasi

Hall/lobby [♦

Fasilitas pcninrjang ^ Pengelola

parkir

Gambar 3.11: Organisasi ruang di pelabuhan Belawan Medan
Sumber. Sud Udi kartono, TA UH 1996

3.4.8. Strategi perencanaan pelaksanaan pembangunan

Pada pelaksanaan pembangunan terminal penumpang kapal laut yang bara
diperiukan suatu strategi yang benar-benar tepat atau diperhitungkan, sehingga dalam
pelaksanaan pekerjaamrya nanti tidak akan terjadi permasalahan dan benturan antara
aktifitas kegiatan penyeberangan dengan kegiatan proses pelaksanaan pembangunan.
Selama proses pekerjaan pembangunan, kegiatan embarkasi dan debarkasi menggunakan
dermaga Idan D. serta dermaga cadangan. Hal ini agar kegiatan embarkasi dan debarkasi
yang ada masih tetap dapat berlangsung sebagaimana biasanya. Dalam perencanaan
pelabuhan laut, letak dermaga sangat mempengarahi terhadap penataan bangunan yang
akan direncanakan. Pada pengembangan dan penataan penyeberangan Bakauheni, letak
dermaga diletakan di sisi kanan dermaga kapal cepat, dengan letak yang menjorok ke laut
sehingga diharapkan selama proses pelaksanaan pekerjaan pembangunan tidak akan
menganggu kegiatan embarkasi dan debarksi yang ada.

3.4.9. Analisa Type Dermaga.

Pemilihan type dermaga dipengarahi oleh beberapa faktor antara lain : jenis kapal,
letak pintu kapal dan kondisi site. Letak pintu kapal mempengarahi terhadap bongkar muat
muatan dari kapal ke darat atau sebaliknya. Sedangkan kondisi site mempengarahi
terhadap cocok tidaknya type dermaga tersebut untuk digunakan. Pemilihan type dermaga
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disesuaikan terhadap usaha pengembangannya oleh sebab itu maka pemilihan type
dermaga haras dipertimbangkan masak-masak. Pemilihan type dermaga dipengarahi
terhadap kondisi pantai dan kondisi tapak. Pemilihan type dermaga dan penataan dermaga
akan mempengarahi terhadap pencapaian dari dermaga ke bangunan atau sebaliknya dan
juga mempengarahi penataan sistem-sistem yang lain.

Terminal Penumpang Kapal Laut Terpadu diBakauheni
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BAB IV

PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

4.1. Pendekatan Perencanaan.

4.1.1. Pendekatan Pengolahan lingkungan

Dasar pendekatan:

- Menyatukan tapak dengan lingkungan.
- Memberikan pengaruh terhadap kegiatan kehidupan pada tapak dan di luar tapak.

- Menumbuhkan perekonomian di tapak dan sekitarnya.

Arahanpengelolaan lingkungan:

- Menciptakan penyatuan tapak Bakauheni dengan lingkungan sekitar teratama pada
jalur lintas Sumatra dan lintas timur.

- Menumbuh kembangkan kegiatan ekonomi di sekitar tapak dan lingkungan
Memberikan fasilitas prasarana penyeberangan bagi propinsi Lampung dan propinsi-

propinsi laindi Sumatra.

- Menjadikan tapak Bakauheni sebagai maghnet kegiatan bara yang dapat mempengarahi
lingkungan sekitar sehingga diharapkan akan timbul pertumbuhan ekonomi di tapak dan
sepanjang lintas Sumatra serta lingkungan sekitar tapak sehingga diharapkan akan
meningkatkan perekonomian bagi penduduk di sekitar tapak.

4.1.2. Pendekatan Area Pengembangan Tapak

Dasar pendekatan:

- Pemanfaatan lahan kosong seoptimal mungkin.

- Pemanfaatan areal kosong untuk difungsikan sehingga menjadi berdaya guna dan

bermanfaat.

- Pemanfaatan area pinggjran pantai secara optimal.

Arab pendekatan penataan:

- Memanfaatkan lahan kosong di kanan kiri site untuk pengembangan.

- Pemanfaatan kondisi pinggjran pantai untuk area pengembangan dermaga.
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- Pemanfaatan areal kosong untuk difungsikan sehingga menjadi berdaya guna dan

bermanfaat.

- Pemanfaatan area pinggiran pantai secara optimal.

Arah pendekatan penataan:

- Memanfaatkan lahan kosong di kanan kiri site untuk pengembangan.

- Pemanfaatan kondisi pinggjran pantai untuk area pengembangan dermaga.

- Perluasan bangunan dan perluasan area parkir umum, untuk mengantisipasikan

perkembangan aras penumpang, barang dan kendaraan.

Pemukiman

Area pengembangan

T.P.K.L.

Dermaga lama

Laut

4.1.3. Pendekatan Pengolahan Tapak

Dasar pendekatan:

- Pencapaian dan sirkulasi

- Kebisingan

- Kegiatan

Arahan pengolahan pendekatan:

- Sirkulasi pencapaian kendaraan dan pejalan kaki perlu dipisahkan untuk menjamin rasa

aman dan nyaman.

- Sumber bunyi dari dalam tapak dan dari luar tapak yang menimbulkan kebisingan perlu

dihalangi atau direduksi dengan tumbuh-tumbuhan sehingga tidak mengganggu

kegiatan yang lain.
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4.1.4. Pendekatan Zoning

Dasar pendekatan:

- Keamanan dankenyamanan aktifitas kegiatan.

- Aktifitas kegiatan yang berbeda-beda dalam tapak dan di luar tapak.
a). Berdasarkan aktifitas kegiatan:

• Arah Horizontal

- Zone kegiatan di dalam bangunan dan zone kegjatan di luar bangunan

dipisahkan.

- Zone kegiatan dalam tapak dengan zone kegiatan di luar tapak dipisahkan
melalui penataan landscape.

- Zoneembarkasi dan zone debarkasi sebaiknya dipisahkan.

- Zone umum seperti hall dan zone khusus seperti raang pengelola dipisahkan dan
dibatasi secara penuhatau sebagjan saja.

• Arahvertikal

- Zone bawah untuk zone khusus dan umum.

Zone khusus meliputi ruang pengelola pelayaran, instansi pemerintah dan lain
sebagainya sedangkan zone umum meliputi raang hall, raang embarkasi dan
raang debarkasi.

- Zone atas digunakan hanya untuk zone umum sedangkan zone bawah untuk

zone umum dan khusus.

Aktifitas kegiatan arah horizontal Aktifitas kegiatan arah vertikal
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b). Berdasarkan penggunaan lahan

- Pemanfaatan lahan kosong di tapak.

- Optimalisasi penggunaan lahan pengembangan.

perumahandinas

exsiting TPKL
yang sekarang
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dermaga lama

Laut

4.1.5. Pendekatan Orientasi bangunan

Dasar pendekatan:

- Penampilan bangunan mudah diingat atau dikenali oleh para calon pengunjung.
- Penampilan bangunan memberikan kesan sebagai wadah pelayanan sarana transportasi

darat.

- Bagaimana respon terhadap view, sirkulasi dan pergerakan kegiatan yang ada.

Arahan pendekatan pengolahan:

- Bangunan menghadap ke darat dan ke laut karena bangunan berfungsi untuk pelayanan
kegiatan embarkasi dan untuk pelayanan kegiatan debarkasi.

- Letak bangunan memperhatikan lintas matahari dan iklim.

Arah Orientasi Bangunan

4- •

Daratan Bangunan TPKL

Arah Orientasi Bangunan

« •

Dermaga
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4.2. Pendekatan Perancangan

4.2.1. Pendekatan pengolahan tata ruang Inar

Dasar pendekatan:

- Memisahkan aktifitas kegiatan di dalam tapak dan di luar tapak.

- Memberikan rasaketeduhan padawaktu siang hari.

- Mengurangi pencemaran udara oleh kendaraan dan kebisingan.
- Memberikan rasa keindahan yang dapat menghilangkan kejenuhan.

Arahan tata raang luar:

- Tanaman dan pepohonan untuk membatasi tapak dengan lingkungannya.
- Pepohonan untuk mengurangi kebisingan, berteduh dari terik matahari dan untuk

keindahanpenampilan tapak.

- Penataan pedestrian.

- Penataan taman.

- Pengolahan kontur tanah.

- Pemberian pagar pembatas untuk membatasi site dengan lingkungannya dan antara

taman dengan jalan.
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4.2.2. Pendekatan Bentuk Dasar Bangunan

Dasar pendekatan:

- Sirkulasi kegiatan

- Efisiensi dan kemudahan penataan ruang

- Keselarasan dengan karakteristik alam pantai Bakauheni

- Sistem standar bangunan

Arahan bentuk dasar bangunan:

- Bentuk bujur sangkar atau segi empat.

Untuk memberi kedinamisan bentuk bangunan maka bentuk segi empat diolah melalui

pengembangan dan pemutaran grid.

4.2.3. Pendekatan penampilan Bangunan

Dasar pendekatan:

- Kesan bangunan: terbuka untuk umum, dinamis, selaras dan kontektual dengan

lingkungan.

- Karakter arsitekturbangunan: modern, tradisional.

Arahan penampilan bangunan:

- Bangunan selaras dengan lingkungan sekitar Bakauheni yang banyak terdapat bukit-

bukit kecil.

- Bangunan sebaiknya berskala manusia agar mempunyai kesan akrab, jadi skala manusia

ditampilkan melalui raang danelemen lain.
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- Penampilan bangunan secara
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visual berkesan proporsional, selaras dan dinamis.

Bangunan menggunakan skala manusia sehingga berkesan akrab, manusiawi dan
selaras.

Bangunan selaras dengan laut yang membentang datar.

v^P*

4.2.4. Pendekatan Sistem Sirkulasi

Dasar pendekatan:

- Kelancaran

- Kemudahan pencapaian

- Keamanan dankenyamanan kegiatan

Faktor pengarah:
Aktifitas pergerakan dan perpindahan manusia, barang dan kendaraan.

Arahan sistem sirkulasi:

- Pergerakan arah horizontal dengan jalur sirkulasi terbuka, setengah terbuka, atau
tertutup.

- Pergerakan arah vertikal dengan menggunakan tangga atau escalator.
- Perietakan tangga relatif mudah dilihat dan dijangkau oleh penumpang.
_ Pertemuan sirkulasi manusia dengan kendaraan sebaiknya dikurangi sebanyak mungkin.
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4.23. Pendekatan Program Ruang

Dasar pendekatan:

- Pelaku kegiatan dan tuntutan kebutuhan.

- Macam dan kelompok aktifitaskegiatan.

Arahan pendekatan program raang:

- Pelaku kegiatan dan tuntutankebutuhan raang:

• Penumpang: membutuhkan raang untuk embarkasi dan debarkasi.
• Kendaraan: membutuhkan raang parkir, raang embarkasi dan raang debarkasi.

• Barang: membutuhkan tempat untuk penampungan.

• Pengelola: Membutuhkan ruang untuk kerja.

• Pelayanan: membutuhkan ruang untuk kegiatan pelayanan.

- Macam dan kelompok aktifitas kegjatan:

• kegiatan pelayanan umum: kegiatan yang membantu kelancaran kegiatan embarkasi
dan debarkasi.

• Kegiatan pengelola: kegiatan yang membantu penydenggaraan kdancaran aktifitas
kegiatan embarkasi dan debarkasi.

• Kegiatan pelayanan penumpang: kegiatan yang memberi servis atau pelayanan
kepadapenumpang dan pengelola.

4.2.6. Pendekatan lay Out Ruang

Dasar pendekatan:

- Kemudahan dan efisiensi pencapaian dan sirkulasi.

- Keterkaitan antar ruang.

- Hubungan yang dekat antar kegiatan.

Arahan lay out ruang:

- Kemudahan dan efisiensi pelayanan berkegiatan embarkasi dan debarkasi penumpang.
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4.2.7. Pendekatan kebutuhan ruang

Dasar pendekatan:

- Memberikan raang yang sesuai dengan perilaku kegiatan.

- Memberikan raang-raang yang sesuai dengan sifat dan jenis kegiatan.

Memberikan raang yang dapat menunjang kelancaran kegiatan embarkasi dan debarkasi

dalam tapak.

Arahan kebutuhan raang:

a). Ruang Pdayanan Umum

• Ruang Embarkasi

• Ruang Debarkasi

• Ruang Gangway

• Ruang Hall

• Ruang Pemeriksaan

• Ruang Infbrmasi

• Ruang keamanan

a Ruang Lavatory

• Ruang Loket

• Ruang Timbangan

• Ruang Antrian

• Ruang Tunggu

• Ruang Penuranan Penumpang

• RuangTimbangan Kendaraan

• Ruang Pemeriksaan

• Ruang Antrian dan Keberangkatan Penumpang

• Ruang Istirahat

• Ruang Penaikan

• Ruang Tunggu

b). Ruang Bagian Pengelola Administrasi

1. Ruang Administrasi Pemerintah

• Ruang SubBagian TataUsaha
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Ruang Seksi

Ruang Syahbandar

Ruang Komunikasi

Ruang Instansi Pemerintah

Ruang Rapat

Ruang Gudang Arsip

2. Ruang Administrasi PerasahaanPelayaran

Ruang Tunggu

Ruang Kerja Perasahaan

Ruang Istirahat/kra Kapal

Ruang Gudang Arsip

c). Ruang Fasilitas Pelayanan Pendukung

Ruang Parkir Umum

Ruang parkir Pengelola

Ruang Terminal Kendaraan

Ruang Wartel

Ruang Telepon Box

Ruang Musholla

Ruang Poliklinik

Ruang Travel agency

Dermaga

Jembatan Penghubung (Move Bridge)

Gudang Barang Transit

Waning makan

Kantin/Toko

Cafetaria

Water suply

Ruang Gen-set

Pos keamanan

Bak sampah

Terminal Penumpang Kapal Laut Terpadu di Bakauheni
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4.2.8. Pendekatan Besaran Ruang

Dasar pendekatan:

- Standar raang

- Jenis dan macam kegiatan

- Jumlah pelaku kegiatan

- Tuntutan kualitas ruang secara psikologis

A. Ruang pelayanan umum

1. Besaran raang untuk pelayanankeberangkatan penumpang

- Ruang Embarkasi

Asumsi daya tampung 1500 orang.

Standar raang (1,35m2/org) = 1500 x 1,35m2 = 2.025 m2

Flow 20% = 2025x20% = 405 m2

- Ruang Entrance/Public Hall

Asumsi 50% dari jumlah penumpang = 1500x50%. = 750 org

Standar raang (1,1m2/org)' = 750x1,1 = 825 m2

- Ruang Antrian

Asumsi: 20%. dari jumlah penumpang = 1500 x 20%> = 300 org

Standar ruang (0,8m2/org) = 300x0,8 = 240 m2

- Ruang pengantar

Asumsi 30%. dari jumlah penumpang =1500x30%. = 450 org

Standar ruang (0,8 m2/org) = 450x0,8 = 360 m2

- Ruang penjualan tiket

Asumsi 8 loket @ 5m2 = 40 m2

- Ruang Informasi

Asumsi satu ruang =16 m

- Waning makan

Asumsi: 10%. dari jumlah penumpang =1500x10%) = 150 org

Standar ruang (l,5m2/org) = 150 x 1,5m2 = 225 m2

- Cafetaria

Asumsi 10%o dari jumlah penumpang ( 1500 x 10%.) = 150 org

Standar raang (1,2m2/org) =150x1,2m2 = 180 m2
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- Toko

Asumsi 1 buah

- Ruang pemeriksaan

Asumsi besar luas ruangan

- Tempat penitipanbagasi

Asumsi 100 org besaran luas raang

- Telepon box,

Asumsi 6 buah @ lm

- Musholla

Asumsi kapasitas 40 orang @(0,6m/org)

- Lavatori

Asumsi 10% dari jumlah penumpang = 150 org

Standar km/wc @(3m2)

7 urinoir @(0,9m2)

Total luas keselurahan ruang

2. Besaran raang untuk pelayanan kedatangan penumpang

- Ruang debarkasi

Asumsi 60%o dari jumlah penumpang = 900 org

Standar raang (0,8m2/org) = 900 x 0,8 m2

Flow 20% = 720 x 20%

- Pengambilan bagasi

Asumsi 100 orang besaran luasan ruang

- Ruang pemeriksaan

Asumsi besaran ruang

- Ruang informasi

Asumsi besaran luasan raang

- Telepon box,

Asumsi 6 buah @ lm2

- Toko

Asumsi 1 buah

Terminal Penumpang Kapal Laut Terpadu di Bakauheni
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144 m2

50 m2

30 m2

16 ™2
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6 m2

25 m2
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Waningmakan =10% jumlah penumpang embarkasi

(900 x 10 %)

Standar ruang (1,5m2 / org) = ( 90 x 1,5m2)

Lavatori 10%. dari penumpang debarkasi

Standar @3m2

5 urinoir (0,9m2)

Musholla,

Asumsi kapasitas 40 org @(0,6m2/org)

Ruang tunggu

Asumsi 20% dari penumpangdebarkasi (900x20%)

Standar 0,8m2/org = (180x0,8m2)

Total luas keselurahan raang

90 org

= 135 m2

= 15 m2

= 3,5 m2

= 24 m2

= 180 org

= 144 ™2m

= 1.413,5 ,v.2m

3. Besaran raang untukpelayanan terminal bis lokal, angkutan pedesaan dantaksi

- Ruang tunggu pemberangkatan dan kedatangan

Asumsi 50% jumlah penumpang embarkasi (1500x50%.) = 750 org

Standar (0,8m2/org) =(750x0,8m2) = 600 m2

- Waning makan dan Cafetaria

Asumsi 10%o jumlah penumpang debarkasi (900xl0%o) = 90 org

Standar (l,5m2/org)=(90xl,5m2) = 135 m2

- Pos keamanan

Asumsi satu buah = 30 m

- Lavatory

Asumsi 4 buah

Standar @3m2

- Urinoir

Standar ( 0,9 m2)

Total luasan keselurahan ruang

4. Besaran raang untuk pelayanan parkir kendaraan

- Parkir umum

= 12 m2

= 4,5 m2

= 1.021,5 m2
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Asumsi 20 mobil, standar (12 m2)

- Parkir bis

Asumsi 50 bis, standar (42 m2)

- Parkir taksi

Asumsi 30 mobil, standar (12 m2)

- Parkir kendaraan pedesaan

Asumsi 30 mobil, standar (12 m2)

Total luasan keselurahan ruang

5. Besaran raang untuk pelayanan keberangkatan kendaraan

- Tempat loket kendaraan

Asumsi 2 buah loket

- Tempat istirahat supir dan kernet

Asumsi 75 orang, standar (1,35 m2/org)

- Cafetaria

Asumsi 2 buah

- Lavatory

Asumsi 4 km/wc, standar (3m2)

- Urinoir

Asumsi 4 buah, standar (0,9m2)

- Parkir keberangkatan kendaraan

• Kendaraan bis

asumsi 40 bis, standar (42 m2) = 1.680 m2

= 240 m2

= 2.100 m2

= 360 ™2
m

= 360 ™2
m

= 3.060 ™2
m

6 ™2m

101,25 m2
m

90 m2

12 m2

3,6 m2

•

•

Kendaraan truck

Asumsi 100 truck, standar (45 m2) =4.500 m2

Kendaraan pribadi

Asumsi 50 mobil, standar (12 m2) = 600 m2

Total luasan keselurahan ruang = 6.992,85 m

6. Besaran raang untuk pelayanan kedatangan kendaraan

- Tempat pemeriksaan
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Asumsi 3 track paralel, standar (45 m2/track)

flow 20% = (135 m2 x 20%)

- Ruang petugas

Asumsi 1 buah

- Tempat penaikan penumpang

Asumsi 3 bis paralel, standar (42 m2)

flow : 20% = (126 m2 x 20%)

Total luasan keselurahan ruang

7. Besaran raang fasilitas penunjang.

- Gudang umum

Asumsi 1 buah

- Gang way

Asumsi

- Water suply

Asumsi

- Gen-set

Asumsi

- Pos keamanan

Asumsi

- Wartel

Asumsi 1 buah

- Poliklinik

Asumsi 1 buah

- Tra\>el agency

Asumsi 1 buah

- Jembatan penghubung (Move Bridge),

Asumsi 4 buah

- Gudang barang transit

Asumsi 1 buah

Total luasan keselurahan raang

= 135 nf

= 27 m2

12 mz

= 126 nT

= 25,2 m2

= 325,2 m2

= 40 m2

= 600 m2

= 40 m^

40 ml

20 mz

= 36 mz

= 60 mz

20 ml

80 nr

50 mz

= 986 m2
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B. Ruang kegiatan administrasi

1. Ruang admimstrasi instansi pemerintah

- Ruang kepala pelabuhan, standar (36 m2)

- Ruang sub bagian tata usaha

• Ruang kepala sub bagian, standar (27 m2)

•
2)Ruang kepala bagian, standar (13,5 m

• Ruang kerja staf 6 buah, standar (9 m)

- Ruang seksi

• Ruang kepala seksi, standar (20 m2)

• Ruang kepala seksi, 3 buah standar @ (13,5 m

• Ruang kerja staf, 6 buah standar @(9 m2)

- Ruang Syahbandar

Asumsi, 1 buah

- Ruang komunikasi

Asumsi 1 buah

- Ruang Instansi

• Ruang kepala instansi, standar (27 m2)

• Ruang 6 staf, standar (9 m2/org)

- Ruang rapat

Asumsi 40 orang, standar (1,35 m2/org)

- Gudang Arsip

Asumsi

- Ruang istirahat

Asumsi 10 orang, standar (1,35 m2/org)

- Ruang lavatory

Asumsi 4 km/wc, standar @. (3 m2)

Total luas keselurahan ruang

2. Ruang administrasi perusahaan pelayaran.

- Ruang tunggu

Asumsi 10 tamu, standar (1,35 m2/org) = 13,5 m2

- Ruang kepala perasahaan

Terminal Penumpang Kapal Laut Terpadu di Bakauheni
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= 27 ~,2
m

= 40,5 m2
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= 40,5 ~,2
m
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= 54 m2

= 30 m2

= 13,5 m2

12 m2
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Asumsi 16 kepala perusahaan pdayaran

Standar @. (27 m2) = 432 m2

Ruang administrasi

Asumsi 16 raang bagian administrasi

Standar @(6,30 m2) = 100,8 m2

Ruang istirahat

Asumsi 30 orang, standar @ (1,35 m/org) = 40,5 m

Ruang lavatory

Aumsi 4 buah. Standar @ (3 m ) 12 nT

Ruang parkir pengelola

Asumsi 20 mobil, standar @(12 m2) = 240 m2

Total luasan keselurahan ruang = 868,8 m

4.2.9. Pendekatan Utilitas

Dasar pendekatan:

- Mudah pelaksanaan

- Efesiensi dan efektifitas pemakaian

- Mudah perawatan

Arahan pendekatan:

- Memberikan pelayanan yang memberi rasa aman dan nyaman.

- Memberikan suasana kesejukan dan penerangan yang baik dan sebagainya.

a). Sistem Pencahayaan:

1. Pencahayaan alami

Cahaya matahari digunakan secukupnya melalui bukaan jendela, glass block dan

sky light.

2. Pencahayaan buatan

Pemakaian pencahayaan buatan sehemat mungkin untuk mengurangi biaya.

b). Penghawaan

Dasar pendekatan:

- Pemanfaatan penghawaan seoptimal mungkin baik dengan AC atau alami.

- Memberikan hawa kesejukan dalam ruangan.
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1. Penghawaan alami:

- Penghawaan alami digunakan seoptimal mungkin seperti untuk ruang hall

kedatangan, ruang debarkasi dan Iain-lain.

- Penghawaan melalui ventilasi atau memberi bukaan pada ruang.

2. Penghawaan buatan:

- Penggunaan penghawaan buatan seminim mungkin, penghawaan buatan

digunakan untuk raang-raang tertentu seperti raang staf atau untuk

membantu penghawaan alami pada ruang umum. Penghawaan buatan yang

sesuai untuk terminal penumpang kapal laut adalah sistem unit.

c). Sistem perlindungan kebakaran

Dasar pendekatan:

- Antisipasi bahaya sedini mungkin

- Keamanan dan kenyamanan-terhadap bahaya kebakaran.

- Sistem pelindung yang lebih canggjh.

Arahan pendekatan:

- Pemilihan bahan bangunan yang tahan terhadap bahaya kebakaran seperti. beton

baja.

- Penempatan tangga dararat dan pintu keluar bangunan yang sedekat mungkin

dan berhubungan langsung dengan luar.

- Menggunakan sistem perlindungan kebakaran yang beragam yaitu .sprinkler,

sistem tabung (fire extinguister), alarm dan Hydrant.

d). Sumber listrik

Dasar pendekatan.

- Efisiensi penggunaan dan pemakaian dalam bangunan dan luar bangunan.

Arahan pendekatan:

- Sumber listrik dari PLN dijadikan sumber yang utama sedangkan sumber

pembantu atau cadangan diambilkan dari generator (genset) dengan daya 50 %

Dari sumber utama.

e). Sistem sumber air dan sistem suplai air

Dasar pendekatan.

- Pemerataan distribusi air ke segala arah yang memerlukan air.

Terminal Penumpang Kapal Laut Terpadu di Bakauheni



68

- Kemudahan dan kehematan.

Arahan pendekatan:

- Sumber air diambil dari sumur pengeboran di lokasi tapak.

- Sistem suplai air menggunakan sistem Down Feed yaitu air dipompa ke Upper

Tank dan didistribusikan berdasarkan gravitasi bumi.

f). Sistem Samtasi

Dasar pendekatan:

- Kebersihan dan kesehatan.

- Kdancaran dan kemudahan perawatan.

Arahan pendekatan sanitasi:

- Memberikan sistem sanitasi yang memberikan kualitas kebersihan dan

kesehatan mdalui : pembuatan saluran pembuangan untuk air kotor dan

kotoran (air padat) ke bak pengontrol lalu dialirkan ke septic tank setelah itu

bara ke sumur peresapan sehingga tidak terjadi pencemaran.

g). Pendekatan sistem drainase.

Dasar pendekatan:

- Kelancaran drainase saluran

- Menanggulangi genangan air

Arah pendekatan drainase:

- Memberikan saluran air hujan pada bangunan dan pada luar bangunan.

- Membuat bak penampung air hujan atau sumur tangkapan air hujan supaya

dapat menghindari genangan air di permukaan juga untuk mencegah air supaya

tidak semua mengalir ke laut.

- Membuat sumur peresapan air hujan sehingga air ini dapat digunakan pada

waktu musim kemarau.

h). Pendekatan sistem komunikasi

Dasar pendekatan:

- Kemudahan dan kdancaran informasi

- Pelayanan fasilitas pendukung untuk para penumpang embarkasi dan debarkasi.

Arahan pendekatan:
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Sistem komunikasi: Memberikan sarana fasilitas komunikasi yang sesuai pada

bangunan untuk penumpang dan pengelola melalui tdepon, radio panggil, tdepon

box, wartel, intercom.

- Fasilitas sarana tdekomunikasi yang diperantukan untuk penumpang berapa

telepon box, wartel sehingga para penumpang dapat menggunakan untuk

keperluannya.

i). Pendekatan audio dan sound system

Dasar pendekatan:

- Untuk pengaturan, memberi informasi atau pemberitaan bagi umum.

- Sumber suara dapat dibesar kecilkan.

Arahan pendekatan:

- Efisiensi dan kemudahan dalam memberikan keterangan karena suara yang

ditimbulkan cukup keras dan suara dapat disesuaikan tergantung pada

keinginan.

- Sistem yang sesuai untuk diterapkan pada bangunan ini yaitu: sistim sentral

radio dan sistem panggil. Sentral radio digunakan seperti untuk pengawas

terminal bis, raang embarkasi dan Iain-lain. Sistem panggilan digunakan untuk

para pengawas di lapangan seperti pegawai pengatur antrian kendaraan ke

kapal, pengatur antrian penumpang.

4.2.10. Pendekatan Sistem Struktur

Dasar pendekatan:

- Kekuatan straktur dan kemudahan pelaksanaan

- Keawetan bahan

- Keamanan dan kenyamanan

Arahan pendekatan sistem straktur bangunan:

1. Sistem straktur:

- Sistem straktur mampu menahan beban dengan baik yang dapat memberikan

keamnanan dan kenyamanan.

- Sistem straktur mudah dikerjakan dan merapakan sistim yang praktis dan efisien

serta sesuai dengan perkembangan zaman.
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2. Bahan straktur

- Awet, kuat dan tahan terhadap pengarah cuaca dan tempat.

- Mudah didapatkan di lapangan dan tahan terhadap api.memiliki nilai yang ekonomis.

3. Konstraksi

a). Konstraksi pondasi

- Pemilihan pondasi berdasarkan straktur jenis tanah pantai dan daya dukung tanah

yaitu dengan menggunakan pondasi tiang pancang.

b). Konstraksi lantai

- Mendukung beban di atasnya dan menyatukan beban ke balok dan kolom teras

oleh kolom disalurkan ke pondasi.

- Straktur lantai di dasarkan fungsi penggunanan sehingga efisien dan ekonomis.

c). Straktur dinding

- Straktur dinding didasarkan pada kemudahan pdaksanaan dan ekonomis

harga,struktur dinding yang dipilih straktur dinding dengan bahan batu bata dan

straktur dinding partisi.

- Penggunaan straktur dinding disesuaikan dengan bentuk ruang, macam kegjatan

dan hubungan antar kegiatan.

d). Straktur atap

- Bahan memiliki beban yang ringan, awet dan mudah pelaksanaannya.

- Bahan penutup atap yang respon terhadap lingkungan.

- Bahan penutup atap memiliki kelemahan atau kebocoran serninimal

mungkin/rapat dan rapi.

- Bahan penutup atap yang digunakan campuran antara atap beton dan atap sejenis

genteng.
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5.1. Konsep Dasar Perencanaan

5.1.1. Konsep Dasar Pengolahan Lingkungan

- Tapak Bakauhem merapakan pusat node yang dapat mempengarahi pertumbuhan dan

perkembangan ekonomi di sekitar tapak.

- Tapak Bakauheni merapakan entrance pintu gerbang propinsi Lampung di daerah

pantai ujung sebdah timur.

- Bangunan terminal penumpang kapal laut di tapak Bakauheni akan mempengarahi

pertumbuhan disepanjang jalur lintas Sumatra di propinsi Lampung.

- Batas tapak dengan lingkungan sekitar tapak Bakauheni ditanami pohon untuk

memperjelas batas area juga sebagai contoh penghijauan dan filter terhadap polusi

udara karena kendaraan.

5.1.2. Konsep Dasar Area Pengembangan

- Perluasan pengembangan site diarahkan ke arah sebdah kanan, karena area sebdah

kanan mamiliki perluasan pengembangan yang lebih luas baik untuk saat ini maupun

untuk yang akan datang.

- Pengembangan ke arah kanan site memerlukan sedikit reklamasi pantai karena kondisi

pantainya yang sangat dangkal.

- Dari segj pelestarian lingkungan pengembangan ke arah kanan site tidak mempengarahi

atau tidak mengganggu lingkungan.

- Pengembangan dermaga jetty di sisi kanan dermaga kapal cepat dengan letak yang

menjorok ke laut sesuai dengan kondisi setempat yaitu letak pulau di depan dermaga

relatif cukup jauh.
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5.13 . Konsep Pengolahan Tapak

- Pemisahan jalur sirkulasi (pejalan kaki/manusia) dengan jalur sirkulasi kendaraan dan

mengurangi jumlah pertemuan antara jalur kendaraan dan jalurpedestrian.

- Sirkulasi kendaraan angkutan lokal, angkutan pedesaan dipisahkan dengan sirkulasi

kendaraan yang akan melakukan kegiatan embarakasi atau pemberangkatan.

- Pemisahan jalur sirkulasi kendaraan embarkasi dan debarkasi demi untuk kelancaran.

- Pintu masuk ke area terminal penumpang kapal laut dari jalur kedatangan dirabah

sehingga pencapaian ke bangunan terminal penumpang kapal laut lebih efisien.

5.1.4. Konsep Dasar Zoning

• Zone arah horizontal

Zone I : Merapakan zone pembatas antara tapak dengan zone luar tapak dipakai

sebagai zone penerima. Zone El : Ruang parkir angkutan bis lokal, angkutan pedesaan,

taksi dan parkir umum. Zone UI : Zone umum untuk pdayanan menunggu

keberangkatan penumpang, barang dan kendaraan. Zone FV : Zone pengelola

pelabuhan dan pengdola TPKL. Zone V : Zone pdayanan penyeberangan.

• Zone arah vertikal

- Zone bawah merapakan zone untuk kegiatan campuran, sedang zone atas untuk

kegjatan embarkasi, area atas hanya untuk pelayanan penumpang.

- Zone bawah merapakan area penerimaan kedatangan untuk para calon penumpang

kapal sekaligus sebagai pintu pembuka terhadap kegiatan pada kawasan.
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5.1.5. Konsep Orientasi Bangunan

- Bangunan berorientasi ke darat dan ke laut/dermaga karena bangunan ini berfungsi

sebagai bangunan penerima calon penumpang dari darat untuk melakukan kegiatan

pemberangkatan sedang dari laut bangunan ini berfungsi sebagai bangunan penerima

kedatangan penumpang dari seberang.

- Orientasi bangunan memperhatikan terhadap kegiatan yang ada sehingga bangunan

mudah untuk dikenali oleh para penumpang.

5.1.6. Konsep Perencanaan Dermaga

- Kemudahan pencapaian dari dermaga ke raang embrkasi dan debarkasi atau sebaliknya.

- Kemudahan kegjatan menambat kapal-kapal pada dermaga.

- Efesiensi dan efektifitas sirkulasi serta pencapaian.

- Keamanan dan kenyamanan berkegiatan embarkasi dan debarkasi.

- Pemangfaatan area pengembangan ditepi pantai seoptimal mungkin.

5.2. Konsep Perancangan

5.2.1. Konsep tata ruang luar

- Penataan raang luar digunakan untuk taman, jalur pedestrian dan area open space

sehingga diharapkan memberi suasana tapak berkesan indah, sejuk dan rekreatif.

- Penataan tanaman/pohon pada area memberikan skala kawasan lebih manusiawi

sehingga antara bangunan dan orang tidak terkesan saling mengabaikan.

- Pemilihan pohon-pohon yang dapat mereduksi polusi debu, mereduksi asap kendaraan

dan mereduksi kebisingan serta menjadi peneduh bagi kendaraan.

- Penataan titik lampu penerang di luar bangunan.

- Penataan area taman sebagai pemisah antar kegiatan di luar bangunan.
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5.2.2. Konsep Penampilan Bangunan

- Penampilan bangunan kontektual dengan lingkungan sekitar berapa laut dan bukit-bukit

kecil disekitar tapak dan tidak membuang keadaan kdndahan sekelilingnya.

- Penampilan bangunan dapat menunjukan keadaan tapak dan sekitar lingkungannya yang

merapakan bukit-bukit kecil.

- Bangunan menggunakan skala manusia agar berkesan lebih indah.

- Penampilan bangunan mencerminkangaya arsitektur modern dan tradisional.

5.23. Konsep Sirkulasi

- Pemisahan jalur sirkulasi kendaraan dan pedestrian serta menghindari adanya titik temu

antara dua jalur tersebut di atas sedikit mungkin.

- Penataan sirkulasi di dalam bangunan dan di luar bangunan semuanya mengacu pada

tatanan yang efisien dan kelancaran aktifitas kegiatan di dalam bangunan dan di luar

bangunan.

- Sirkulasi embarkasi dan debarkasi dipisahkan demi kelancaran kegiatan sehingga

menjamin rasa aman bagi para penumpang kapal.

5.2.4. Konsep Macam dan Besaran Ruang

A.Ruang Pelayanan Umum

1. Besaran raang untuk pelayanan keberangkatan penumpang

- Ruang embarkasi

- Ruang entrance/public hall, besaran ruang

- Ruang antrian, besaran ruangnya

- Ruang pengantar, besaran ruangnya

- Ruang penjualan tiket, besaran ruang

- Ruang informasi, besaran ruang

- Waning makan besaran ruangnya

- Cafetaria

- Toko

- Ruang pemeriksa

- Tempat penitipan bagasi

= 2.430 m2

= 825 m

= 240
2

m

= 360

= 40
2

m

= 16 m2

= 225 m2

= 180 m~

= 25 m2

= 30 m

= 50 m2
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- Telepon box = 6 m2

- Musholla = 24 m2

- Lavatory = 21 m2

- 1 Urinoir = 6,3 m2

Total luasan keselurahan ruang = 4.363,3 m2

2. Besaran raang untuk pelayanan kedatangan penumpang

- Ruang debarkasi = 864 m2

- Pengambilan bagasi = 50 m2

- Ruang pemeriksaan = 30 m2

- Ruang informasi = 16 m2

- Telepon box = 6 m2

- Toko = 25 m2

- Waning makan = 135 m2

- Lavatory = 15 m2

- 5 urinoir = 3,5 m2

- Musholla = 24 m2

- Ruang tunggu

ruang

= 144 m2

Total luas keselurahan = 1.413,5 m2

3. Besaran ruang untuk pdayanan bis lokal, angkutan pedesaan dan taksi.

- Ruang tunggu pemberangkatan dan kedatangan = 600 m2

- Waning makan dan Cafeiaria

- Pos keamanan

- Lavatory

- Urinoir

Total luasan keselurahan ruang

4. Besaran raang untuk pelayanan parkir kendaraan

- Parkir umum = 240 m2

- Parkir bis = 2.100 m2
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- Parkir taksi

- Parkir kendaraan pedesaan

Total luas keselurahan raang

5. Besaran raang untuk pelayanan keberangkatan kendaraan

- Tempat loket kendaraan

- Tempat istirahat supir dan keraet

- Cafetaria

- Lavatory

- Urinoir

- Parkir kendaraan bis

- Parkir kendaraan truck

- Parkir kendaran pribadi

Total luas keselurahan ruang

6. Besaran ruang untuk pelayanan kedatangan kendaraan

- Tempat pemeriksaan

- Ruang petugas

- Tempat penaikan penumpang

Total luas keselurahan ruang

7. Besaran raang fasilitas penunjang

- Gudang umum

- Gang way

- Watersuply

- Gen set

- Pos keamanan

- Wartel

- Poliklinik

- Travel agency

- Jembatan penghubung (move bridge)

= 360 m2

= 360 m2

= 3.060 m2
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o m

101,25 m2

90 m2

12 m2

3,6 m2

1.680 m2

4.500 m2

600 m2

6.992,85 m2

162 m2

12 m2

151.2 m2

325,2 m2

40 m2

)UU m~

40 m2

40 m2

20 m2

36 m2

60 m2

20 m2

80 m2
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Gudang barang transit = 5Q m2

Total luas keselurahan raane = 986 m2

B. Ruang administrasi

1. Ruang administrasi instansi pemerintah

- Ruang kepala pelabuhan

- Ruang sub bagian tata usaha

- Ruang seksi

- Ruang syahbandar

- Ruang komunikasi

- Ruang instansi

- Ruang rapat

- Gudang arsip

- Ruang istirahat

- Ruang lavatory

Total luas keselurahan ruang

= 36
9

m"

= 121,5 m2

= 114,5 m2

= 50 m2

= 50 m2
m

= 81 ~,2
m

= 54
9

m~

= 30 m

= 13,5 ™2
m

= 12
9

m"

= 562,5
i

m""

2. Ruang administrasi perusahaan pelayaran

- Ruang tunggu = 13;5 m2

- Ruang kepala perusahaan

- Ruang administrasi

- Ruang gudang

- Ruang istirahat

- Ruang lavatory

Total luas keseluruhan ruang

5.2.5. Konsep Dasar Organisasi Ruang

- Pengelompokan raang-raang berdasar pada kesamaan kegiatan atau kemudahan

pencapaian serta pdayanan.

- Hubungan antar raang berdasar pada kedekatan dan keterkaitan kegiatan yang diwakili

oleh raang.

= 432 m2

= 100,8 m"

= 30
•>

m~

= 40,5 m2

= 12
7

rcr

= 628,8 ™2
m
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5.2.6. Konsep Lay Out Ruang

Penataan ruang berdasarkan pada kelancaran kegiatan serta atas dasar efisiensi dan

efektifitas kegiatan dan pelayanan.

Penataan raang memberikan kemudahan pencapaian sehingga tidak membahayakan

para penumpang.

5.2.7. Konsep Dasar Sistem Utilitas

a). Penghawaan

• Penghawaan alami:

- Bangunan diberi ventilasi atau bukaan agar udara dapat masuk ke dalam

bangunan berdasarkan atas kebutuhan bangunan, bukaan ventilasi tidak terlalu

banyak karena sifat tekanan angin di pantai yang cukup tinggi dan pada malam

hari sifat angin pantai cukup dingin.

- Ventilasi udara dalam bangunan sifatnya tidak permanen sehingga dapat

disesuaikan dengan kebutuhan.

• Penghawaan buatan:

- Sistem penghawaan buatan digunakan untuk raang khusus seperti ruang

pengelola dipilih sistem AC unit sedangkan untuk raang umum seperti raang

embarkasi dipilih sistem fan.

b). Pencahayaan

• Pencahayaan alami:

- Memanfaatkan cahaya matahari ke dalam bangunan secukupnya melalui atap

bangunan, jendela dan bukaan cahaya matahari.
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- Sinar matahari tidak dilangsungkan masuk ke dalam bangunan tetapi hanya

berupa pantulan cahayanya saja.

• Pencahayaan buatan:

- Cahaya buatan diambil dari sumber listrik dan pemakaian sumber ini di dalam

bangunan digunakan sehemat mungkin.

- Pemakaian cahaya buatan digunakan dalam bangunan dan di luar bangunan

disesuaikan berdasarkan kebutuhan.

c). Konsep perlindungan terhadap bahaya kebakaran

- Perlindungan bangunan terhadap bahaya kebakaran melalui pemakaian bahan-bahan

bangunan yang tahan api seperti: beton, batu bata baja profil, kaca.

- Sistem alat perlindungan menggunakan sistem modern seperti sprinkler, hydrant,

alarm dm.fixe extinguister.

d). Konsep sistem suplai air dalam bangunan

- Kebutuhan air dalam bangunan disuplai dengan sistem down feed yaitu air

didistribusikan berdasar atas ketinggjan letak upper tank atau berdasarkan grafitasi.

Untuk menaikan air dari bawah ke atas atau ke upper tank dengan menggunakan

pompa air secara otomatis, sehingga kebutuhan air akan tetap terjamin.

e). Konsep sanitasi bangunan

- Buangan air kotor dari km/wc, urinoir, dari bangunan disalurkan ke pipa

pembuangan kemudian dimasukkan ke bak pengontrol setelah itu disalurkan ke

septic tank kemudian dari septic tank disalurkan ke sumur peresapan.

- Buangan air kotor cair dari bangunan disalurkan langsung ke sumur peresapan

sehingga diharapkan setelah dari sumur peresapan air tidak tercemar atau telah

memenuhi ambang batas pencemaran.

f). Konsep drainase bangunan

Buangan air hujan disalurkan ke dalam pembuangan air hujan dengan ukuran dan

jumlah berdasarkan atas kebutuhan.

g). Konsep sistem komunikasi.

- Alat untuk keperluan komunikasi antar pegawai atau pengelola di pelabuhan

penyeberangan yaitu: Telepon, untuk hubungan jarak jauh, radio panggil untuk

hubungan pekerja di lapangan, intercom untuk hubungan antar di dalam bangunan.
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- Alat untuk keperluan komunikasi untuk umum yaitu: tdepon box dan wartel.

h). Konsep sistem audio dan sound system dalam bangunan

Untuk yang sifatnya dapat didengar oleh orang banyak atau umum menggunakan

sistem sentral radio yaitu berapa pengeras suara (speaker) sedangkan untuk pengeras

yang mudah dibawa kemana-mana oleh petugas menggunakan sistem panggil yaitu

berupa microfone.

5.2.8. Konsep Dasar Sistem Struktur Bangunan

- Sistem straktur berapa straktur rangka beton dan beton komposit.

- Pondasi bangunan menggunakan pondasi tiang pancang.

- Lantai bangunan berapa plat beton.

- Dinding bangunan berapa batu bata dengan plesteran.

- Atap bangunan berapa beton dan atap jenis genting.
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Gambar: Foto Dermaga Apung Untuk Kapal Cepat

Gambar: Foio Kapal CepatSaat Akan Meninggalkan Dermaga
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Gambar: Foto Bangunan Gang Way

Gambar: Foto Bangunan Kantor PengelolaA.S.D.P.
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Gambar: Foto Suasana Hall Saat Kondisi Normal

Gambar: Foto Suasana Di Dermaga Kapal Cepat,Tampak Bersifat Sementara.
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